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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Bunga yang tidak akan layu sepanjang jaman adalah kebajikan” 
(William Cowper) 
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ABSTRACT 
 
This purpose of this study was to review the influence of character and a 
member of income of Non Perfoming Financing to the murabahah in BMT 
Jumapolo. Non Perfoming Financing is a situation where the repayment of loans 
borrowers are not in accordance with the time that has been set . 
For the dependent variable ( y ) of the study is financing troubled. To the 
independent variable ( x ) the character and income . Sample in this research was 
50 a member of troubled murabahah financing .The methodology that was used is 
the method quantitative research .For the source of data is the primary data by 
using data analysis with spss 16.0 . 
Based on the results of multiple regression analyses showed that the 
character factor coefficient value was 0.865 and the revenue factor was 0.295.The 
results showed that the character factor has an effect on the problematic 
financing of Murabahah products, while revenues do not affect the problematic 
financing of Murabahah products. 
 
Keywords: Character , Income , and Non Perfoming Financing. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter dan 
pendapatan anggota terhadap pembiayaan bermasalah pada produk Murabahah di 
BMT Jumapolo. Pembiayaan bermasalah adalah situasi dimana nasabah tidak 
dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah pembiayaan 
bermasalah. Untuk variabel independen (x) yaitu karakter dan pendapatan. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 50 anggota Pembiayaan Murabahah Bermasalah. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk sumber data 
adalah data primer dengan menggunakan analisis data dengan SPSS 16.0. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukan bahwa nilai 
koefisien faktor karakter sebesar 0,865 dan faktor pendapatan sebesar 0,295. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa faktor karakter berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah, sedangkan pendapatan tidak memberikan 
pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada produk murabahah. 
 
Kata Kunci: Karakter, Pendapatan, dan Pembiayaan Bermasalah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Tunggakan pembayaran pembiayaan masih menjadi masalah yang 
serius pada sektor ekonomi di beberapa lembaga keuangan. Pembiayaan 
bermasalah merupakan pembiayaan kurang lancar dimana anggota tidak 
mampu memenuhi persyaratan yang telah dituangkan dalam akad, 
pembiayaan yang tidak menempati jadwal angsuran, sehingga terjadi 
penunggakan dan memerlukan tindakan yang khusus untuk 
menyelesaikannya  (Ibrahim dan Rahmati, 2017: 76-77).  
Dalam resiko pembiayaan, hal pembiayaan bermasalah merupakan 
resiko yang disebabkan oleh banyak faktor, baik dari intern yang meliputi 
kurangnya evaluasi keuangan anggota, kesalahan setting fasilitas 
pembiayaan, perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha 
anggota, aspek jaminan tidak diperhitungkan secara marketable sedangkan 
faktor ekstern sendiri meliputi anggota tidak amanah (kurang baiknya 
karakter anggota), melakukan sidestreaming penggunaan dana, kemampuan 
pengelolaan anggota dan lain-lain  (Kolistiawan,  2014:194). 
Menurut  Susilo (2017: 316-317) ketidaklancaran anggota dalam 
membayar angsuran pokok beserta profit margin atau bagi hasil pembiayaan 
menyebabkan kolektibilitas pembiayaan. Penggolongan kualitas pembiayaan 
berdasarkan Pasal 4 SK Direktur BI Nomor 30/267/KEP/DIR tanggal 27 
Februari 1998 yaitu Lancar (pass), Dalam Perhatian Khusus (special 
 
2 
 
 
mention), Kurang Lancar (substandard), Diragukan (doubtful), dan 
Pembiayaan Macet. Pembiayaan dengan kolektibilitas lancar masuk dalam 
kriteria Perfoming Loan, sedangkan kolektibilitas dalam perhatian khusus, 
kurang lancar, diragukan dan macet masuk kriteria kredit bermasalah (non-
perfoming loan). 
Pembiayaan yang telah di sepakati oleh BMT dan dinikmati oleh 
anggota, maka BMT menanggung peran yang lebih berat dibandingkan pada 
saat dana belum sampai di tangan anggota  (Kolistiawan, 2014:193). Karena 
dalam penyaluran pembiayaan di sektor jual beli khususnya akad Murabahah 
yang dilakukan oleh BMT Muamalat kepada pengelola usaha, tidak 
semuanya pengelolaan dana dengan manajemen yang baik, sehingga usaha 
dikategorikan lancar. Tetapi ada yang karena manajemen usahanya kurang 
baik sehingga pembayaran angsuran menjadi tertunda bahkan terhenti  
(Azhari, 2012: 88). 
BMT Muamalat dalam memberikan pembiayaan berharap bahwa 
pembiayaan tersebut berjalan dengan lancar, anggota mematuhi apa yang 
telah disepakati dalam perjanjian dan membayar lunas bilamana sudah jatuh 
tempo waktu pembayaran. Namun tidak menutup kemungkinan dalam jangka 
waktu pembiayaan anggota mengalami kesulitan dalam pembayaran yang 
kemudian mengakibatkan kerugian bagi pihak BMT. Dalam hukum perdata 
kewajiban memenuhi prestasi harus dipenuhi oleh debitur sehingga jika 
debitur tidak memenuhi sesuatu yang diwajibkan seperti yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian maka dikatakan debitur telah melakukan 
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wanprestasi. Ada empat keadaan dikatakan wanprestasi yaitu: debitur tidak 
memenuhi prestasi sama sekali, debitur memenuhi prestasi tidak sebagaimana 
yang diperjanjikan, debitur terlambat memenuhi prestasi dan debitur 
melakukan perbuatan yang tidak diperbolehkan dalam perjanjian  
(Kolistiawan, 2014: 196). 
Perihal faktor manajerial dari BMT Muamalat sebenarnya sudah 
dilakukan beberapa analisa sebelum pemberian pembiayaan untuk 
meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah dikemudian hari yang 
salah satunya melakukan penilaian 5C (character, capacity, capital, 
collateral, condition), 7P (Personality, party, purpose, prospect, payment, 
profitability, protection), dan 3R (return, repayment, risk). Dari keseluruhan 
analisa tersebut BMT Muamalat menekankan 3 analisa yang utama selain 
jaminan yakni character, capacity, dan condition (Agung, wawancara, 22 
Februari 2019). 
Namun apabila dari segi anggota BMT Muamalat tidak maksimal 
dalam melakukan upaya untuk mencegah resiko maka ada kemungkinan 
terjadinya pembiayaan bermasalah. Dimana realitanya sering terjadi 
penagihan angsuran yang terlambat bayar, ketidakjujuran anggota, anggota 
tidak mempunyai itikad baik dalam menyelesaikan kewajiban dan lain 
sebagainya. Sebenarnya jika anggota berkemauan dan berkemampuan keras 
untuk membayar angsuran kepada BMT maka tidak akan terjadi pembiayaan 
bermasalah di sektor jual beli atau khususnya di akad Murabahah, kecuali 
jika anggota mengalami kejadian force majeure. 
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Dalam penelitian ini objek yang diambil adalah BMT Muamalat 
dengan tema pembiayaan bermasalah pada produk murabahah, karena dilihat 
dalam perkembangannya akad murabahah merupakan akad yang 
mendominasi diantara pembiayaan lainnya. Namun ini adalah suatu 
tantangan bagi BMT Muamalat karena semakin banyak jumlah pembiayaan 
maka semakin besar pula kemungkinan risiko yang akan terjadi. Di BMT 
Muamalat jumlah pembiayaan bermasalah tidak dapat diprediksi, semua bisa 
fluktuatif naik turun tergantung faktor yang menyebabkan pembiayaan 
bermasalah itu terjadi, dimana salah satu faktor nya adalah dari segi nasabah 
yang telah dijelaskan diatas.  
Tabel 1.1 
Tabel Perkembangan Pembiayaan BMT Muamalat 
0
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Sumber: Data laporan keuangan BMT Muamalat 
 
Dari tabel diatas BMT Muamalat menyalurkan pembiayaan 
Murabahah sebanyak 2667 di tahun 2016, dan sempat menurun di tahun 2017 
menjadi 2596, kemudian di tahun 2018 kembali meningkat dengan jumlah 
2739. Sedangkan untuk pembiayaan mudharabah hanya bejumlah 6 ditahun 
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2016, lalu tersalurkan kepada 7 anggota ditahun 2017, dan 18 di tahun 2018. 
Selanjutnya pembiayaan musyarakah adalah yang paling sedikit antara 
pembiayaan lainnya dimana hanya tersalurkan ke 2 anggota ditahun 2016, 3 
anggota pada tahun 2017 dan ditahun 2018 sebanyak 3 orang.  
Tabel 1.2 
Tabel Pembiayaan Bermasalah produk Murabahah BMT Muamalat 
0
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Sumber: Data laporan keuangan BMT Muamalat 
 
Dari tabel pembiayaan bermasalah yang disajikan diatas dapat kita 
lihat bahwa risiko terjadinya tunggakan pembiayaan tidak dapat diprediksi, 
tercatat tingkat kemacetan (NPF) pada BMT Muamalat tahun 2016 sebesar 
193 anggota atau 7,23%, kemudian pada tahun berikutnya meningkat 1,54% 
menjadi 8,77% atau sebanyak 227 anggota, dan pada tahun 2018 turun lagi 
menjadi 8,13% atau 222 anggota.  
Dalam wawancara dengan penulis, Agung (22 Februari 2019) 
mengatakan bahwa karakter (character) dan pendapatan anggota bisa saling 
berhubungan, karena pada suatu waktu apabila nasabah kondisi ekonominya 
buruk dan pendapatannya mengalami penurunan yang drastis maka terjadi 
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kemungkinan karakter nasabah yang awalnya baik bisa berubah menjadi 
tertutup, sulit ditemui dan menghindar karena tekanan keadaan yang 
dialaminya sehingga pada beberapa kasus mengakibatkan nasabah 
mengalami penunggakan angsuran. 
Secara teori Firdaus dan Arianti dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Perkreditan Bank Umum tahun 2009 menjelaskan bahwa 
karakter merupakan faktor utama yang perlu dipertimbangkan saat 
memutuskan pemberian pembiayaan  (Firdaus dan Ariyanti, 2009: 83). 
Karakter anggota bisa dikatakan sesuatu yang sulit diidentifikasi karena 
anggota memiliki karakter masing- masing berbeda. Terkadang pendidikan, 
penampilan, dan jabatan tidak bisa menunjukkan karakter aslinya. Dalam 
suatu transaksi pembiayaan di sektor jual beli pada akad murabahah apabila 
calon anggota merupakan pribadi yang baik maka kemungkinan terjadinya 
kegagalan dalam pembayaran pembiayaan resikonya semakin kecil, namun 
sebaliknya apabila calon anggota merupakan pribadi yang berkarakter kurang 
baik maka kemungkinan pengembalian pembiayaan akan kurang baik bahkan 
ada juga anggota yang tidak jujur dan sengaja menunda pembayaran.  
Dalam praktiknya pada BMT Muamalat saat memberikan pembiayaan 
kepada calon anggota bahwa karakter menjadi salah satu penilaian utama. 
Dimana ada beberapa poin yang dinilai dari karakter itu sendiri salah satunya 
adalah karakter yang tidak cacat di masyarakat dan diutamakan yang 
mengerti atau paham tentang agama. Dalam sisi ini apabila berdasarkan 
informasi calon anggota memiliki karakter dan kepribadian yang baik maka 
7 
 
 
nilai pembiayaannya pun berbeda dengan calon anggota yang memiliki 
karakter yang kurang baik (Aris, wawancara tidak langsung, 15 Februari 
2019). 
Selain karakter, kesulitan keuangan yang dihadapi anggota juga 
menjadi salah satu penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah sehingga 
anggota cenderung tidak bisa mengembalikan pembiayaan yang diberikan 
oleh BMT Muamalat karena minimnya pendapatan yang didapatkan anggota 
yang masih tergolong dalam masyarakat lapisan bawah. Apalagi ditambah 
dengan kondisi mayoritas anggota yang bekerja sebagai petani, peternak 
hewan dan pedagang atau wiraswasta kelas kecil dimana kondisi ekonominya 
yang selalu berubah-ubah tergantung dengan tingkat pendapatan mereka.  
Sehingga dalam hal ini pentingnya penetapan minimum pendapatan 
anggota dan jaminan yang pasti dari anggota sebagai persyaratan awal 
pemberian pinjaman modal. Oleh karena itu, apabila terjadi pembiayaan 
bermasalah pada akad Murabahah secara langsung akan merugikan pihak 
BMT itu sendiri. 
Dari latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti skripsi yang 
berjudul “PENGARUH KARAKTER DAN PENDAPATAN ANGGOTA 
TERHADAP PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA PRODUK 
MURABAHAH DI BMT MUAMALAT”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah fenomena terjadinya penunggakan angsuran yang 
mengakibatkan terjadinya Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah. 
a. Dari segi karakter anggota apakah anggota sudah benar- benar 
beritikad baik atau anggota yang beritikad kurang baik dengan sengaja 
menunda pembayaran angsuran yang disertai beberapa alasan yang 
tidak jelas. 
b. Dari segi pendapatan anggota dimana diawal pengajuan pembiayaan 
telah dilaksanakan penilaian 5C oleh pihak BMT, bagaimana 
kemampuan anggota mengelola usaha dan penghasilannya hingga 
anggota mampu atau tidaknya memenuhi kebutuhan dan tanggung 
jawab angsuran pembiayaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari persoalan diatas karena waktu dan kemampuan yang terbatas 
maka penulis dalam penelitian ini hanya mengambil 2 variabel yaitu Karakter 
dan Pendapatan Anggota sebagai variabel X1 dan X2 dan Pembiayaan 
Bermasalah pada produk Murabahah sebagai variabel Y dalam penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Karakter dan Pendapatan Anggota Terhadap 
Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah” di BMT Muamalat. 
 
 
9 
 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dan untuk lebih 
terarah dan signifikan, maka perlu adanya masalah yang akan dibahas, antara 
lain: 
1. Apakah karakter anggota berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah di BMT Muamalat? 
2. Apakah pendapatan anggota berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah di BMT Muamalat? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh karakter anggota terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah di BMT Muamalat. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan anggota terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah di BMT Muamalat. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel terhadap pembiayaan 
bermasalah pada produk murabahah di BMT Muamalat. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan berguna untuk: 
1. Dari segi teoritis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan study 
dan diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada produk murabahah 
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bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 
Syariah. 
2. Dari segi praktis dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman bagi 
seluruh tim BMT Muamalat untuk memberikan solusi terhadap 
permasalahan pembiayaan bermasalah sehingga dapat meningkatkan 
kinerja lembaga keuangan non bank tersebut.  
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitan ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan 
disusun secara sistematis sebagai berikut:  
 BAB I PENDAHULUAN  
  Bab ini mengemukakan alasan-alasan yang dijadikan latar 
belakang pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penelitian.  
 BAB II LANDASAN TEORI  
  Pada bab ini akan mejelaskan mengenai teori-teori yang relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab ini terdiri dari 
kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis.  
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BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan membahas terkait metode dan desain penelitian 
yang digunakan oleh penulis. Bab ini menyajikan waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknis 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini penulis akan menyampaikan serta membahas 
mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi 
tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (Pembuktian Hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
keterbatasan peneliti dan menyampaikan saran kepada pihak-pihak 
yang terkait berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Karakter Anggota 
Dalam Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai tabiat, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan kepribadian seseorang dengan 
orang lain. Dalam bahasa lain, secara etimologis karakter berasal dari 
bahasa Yunani eharassein yang memiliki makna mengukir, melukis, 
memahat, atau menggoreskan. Artinya, seseorang yang berkarakter 
ialah orang yang berperilaku, bersifat, bertabiat, berkepribadian, atau 
berwatak tertentu dimana watak tersebut yang akan membedakan 
dirinya dengan orang lain  (Suyadi, 2013: 5). 
Disamping secara etimologis karakter juga dimaknai secara 
terminologis Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki 
mengartikan karakter sebagai karakter mulia (good character) 
mencakup pemikiran seseorang mengenai kebaikan yang akhirnya 
bisa mempengaruhi dirinya sendiri dan menciptakan komitmen 
terhadap kebaikan, dan akhirnya benar- benar melakukan kebaikan 
tersebut (moral behaviour). Dengan begitu, karakter mengacu pada 
serangkaian sikap, pengetahuan, motivasi, ketrampilan serta perilaku 
(Marzuki, 2011: 470).  
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Sementara Aristoteles berpendapat bahwa kepribadian 
merupakan hasil dari latihan dan pengajaran, artinya seorang yang 
berlatih dan belajar berbuat baik akan menjadi seorang yang 
bermoral pula maka otomatis kalau orang tersebut tidak berlatih 
untuk berbuat baik maka bisa dikatakan ia memiliki moral yang 
kurang baik. Dan mengartikan etika sebagai ketrampilan seseorang 
yang tidak ada kaitannya dengan potensi dasar. Kemudian 
Aristoteles mengemukakan teori tentang moderasi yang intinya 
moral yang baik terletak pada setiap perbuatan yang bersifat netral 
tidak berlebihan dan tidak kekurangan (Q-Anees dan Hambali, 2008: 
101).  
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter 
adalah nilai- nilai yang melekat pada perilaku manusia baik yang 
berhubungan dengan Tuhan, lingkungan sekitar, sesama manusia 
maupun diri sendiri yang terwujud dalam bentuk sikap, perkataan, 
perbuatan berdasarkan norma-norma yang ada. Atau bisa dikatakan 
karakter identik dengan kepribadian seseorang yang dalam Islam 
disebut dengan akhlak.  
Berdasarkan pemaparan diatas setiap orang mempunyai karakter 
yang berbeda, termasuk anggota yang melakukan pembiayaan di 
BMT Muamalat pasti memiliki karakter yang beda antara satu 
dengan lainnya. Maka dari itu sebelum melakukan penyaluran 
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pembiayaan perlu dilakukan analisis sebagai syarat pertama dalam 
proses persetujuan pembiayaan. 
Karakter dinilai sebagai salah satu faktor paling penting 
meskipun calon anggota pembiayaan tersebut mampu menyelesaikan 
tanggungannya, namun bila anggota tidak memiliki iktikad baik 
maka akan memungkinkan terjadinya berbagai kesulitan bagi BMT 
dikemudian hari (Rivai, et al., 2008: 457). Watak atau karakter 
merupakan bahan untuk pertimbangan mengetahui risiko, dan dalam 
menentukan watak seorang anggota apalagi bila anggota yang baru 
pertama kali mengajukan pembiayaan di BMT tidak mudah dan tidak 
bisa dianggap suatu hal yang ringan (Sutarno, 2001: 93).  
1. Nilai-nilai karakter 
Dalam menilai suatu karakter seseorang terdapat beberapa nilai 
yaitu : 
a. Religius  
Tingkat kepatuhan dan ketaatan seseorang dalam 
melaksanakan dan memahami ajaran agama yang dianut, 
yang termasuk di dalamnya adalah sikap toleransi untuk 
hidup bersama secara rukun berdampingan. 
b. Jujur 
Kerjasama kedua pihak dengan sistem bagi hasil ini harus 
dilaksanakan secara transparan dan adil oleh kedua belah 
pihak yang terbentuk dalam perjanjian ataupun kontrak 
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karena dalam kancah fiqh sistem bagi hasil merupakan uqud 
al amanah.   
c. Disiplin  
Suatu tindakan yang bisa menjadi kebiasaan seseorang yang 
konsisten terhadap segala bentuk peraturan yang ada dan 
tidak melanggarnya. 
d. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya seseorang secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas, kewajiban, 
tanggung jawab dan segala permasalahan yang ada. 
e. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
menyelesaikan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 
diri sendiri, sosial, masyarakat, ataupun agama. 
2. Karakter manusia dalam Islam 
 Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi 
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlaq al-mahmudah) dan 
karakter tercela (al-akhlaq al-madzmumah). Dalam ajaran Islam 
tidak bisa dibayangkan apabila kehidupan manusia yang 
kompleks dan rumit namun tidak diimbangi dengan sebuah 
karakter yang baik. Oleh karena itu, Islam sangat menekankan 
pentingnya sebuah akhlak, seperti sebuah hadist Rasulullah SAW 
yang artinya : 
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik” (Hambal, 1995: 218). 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak 
diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Kata akhlak 
walaupun terambil dari bahasa Arab (yang bisa diartikan tabiat, 
perangai, kebiasaan, bahkan agama), namun kata seperti ini tidak 
ditemukan dalam Alquran  (Shihab, 1999), yang ditemukan 
hanyalah bentuk tunggal kata tersebut yang tercantum dalam QS 
al-Qalam/68: 4 yang artinya:  
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”  (Departemen Agama RI, 1989: 960).  
 Dalam Islam tidak hanya mengajarkan beberapa akhlak 
atau tabiat yang baik namun kita sebagai umat muslim juga 
diajarkan mengenai bagaimana tata cara berutang dengan baik 
sesuai syariat Islam agar tidak menyimpang. Kita  dianjurkan 
untuk tidak menunda pembayaran hutang agar tidak terjadi 
pembiayaan yang bermasalah dan merugikan salah satu pihak, 
seperti riwayat lain Nabi Salallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 
yang artinya: 
“Menunda pembayaran bagi yang mampu membayar, (ia) halal 
untuk dihukum dan (juga) kehormatannya”. 
 Hadist diatas dapat kita maknai bahwa apabila kita 
mempunyai tanggungan hutang, sebaiknya kita melunasinya 
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terlebih dahulu sebelum urusan lainnya. Karena apabila kita 
mampu namun kita sengaja menunda untuk keperluan lainnya 
yang dirasa kurang penting maka tidak baik hukumnya menurut 
Islam.  
3. Adab – adab orang yang Berutang 
a. Harus meluruskan niat dan tujuannya dalam berutang. 
b. Tidak berutang kecuali dalam kondisi darurat. 
c. Wajib berniat melunasi utangnya. 
d. Utang hanya sesuai kebutuhan. 
e. Wajib memenuhi janji dan berkata jujur, serta berlaku baik 
kepada orang yang meminjamkan uang. 
Dari Shuhaib bin al-Khair Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda dan artinya:  
“Siapa saja yang berutang, sedang ia berniat tidak melunasi 
utangnya maka ia akan bertemu Allah sebagai seorang pencuri.” 
Apabila  kita mampu secara materi untuk melunasinya, 
maka bergegaslah melunasinya,  dan wajib dibayar jika hutang 
tersebut telah jatuh tempo. Dari abu hurairoh rodhiallhu ‘anhu 
berkata: Rosulullah shalallahu ‘alaihi wasalam bersabda: 
“Menunda pembayaran hutang  dalam kondisi mampu adalah 
suatu kezhaliman. Dan jika salah seorang diantara kalian 
diikutkan (hutangnya) kepada orang yang mampu, maka 
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hendaklah dia mengikutinya” (Al-Bukhari III/55, 85 Muslim 
III/1197 nomor 1564) 
f. Identifikasi karakter anggota  
 Firdaus dan Ariyanti (2009: 83) mengatakan bahwa 
karakter atau watak dari anggota merupakan salah satu acuan 
yang utama dalam memutuskan suatu pembiayaan kepada calon 
anggota. Maka dari itu BMT selaku pemberi pembiayaan harus 
yakin dan cermat bahwa anggota yang mengajukan pembiayaan 
termasuk orang yang bertingkah laku baik, dalam artian bisa 
menepati janjinya, selalu berusaha dan bersedia melunasi 
hutangnya pada waktu yang telah ditentukan pada saat akad. 
 Dalam prakteknya untuk megetahui bahwa calon penerima 
pembiayaan tersebut berwatak yang baik dan memenuhi syarat 
sebagai peminjam tidaklah mudah, terutama untuk peminjam 
atau anggota yang baru pertama kali. Oleh karena itu dalam 
upaya penyidikan mengenai watak ini pihak BMT harus 
mengumpulkan data dan menggali informasi lebih dalam dari 
pihak yang dapat dipercaya. 
 Mengenai anggota lama yang akan mengulang 
pembiayaannya dapat dilihat dari riwayat pembiayaan 
sebelumnya, apakah pengembaliannya cukup lancar atau pernah 
mengalami hambatan dan macet. Bila semua informasi sudah 
terkumpul, bisa diambil kesimpulan apakah dari segi karakter 
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atau wataknya, anggota tersebut memenuhi syarat atau tidak. Jika 
tidak, permohonan pembiayaan tersebut akan dipertimbangkan 
lagi atau bisa jadi ditolak, namun jika memenuhi syarat, maka 
masih harus memenuhi syarat-syarat berikutnya  (Firdaus dan 
Ariyanti, 2009: 84). 
  Alasan karakter anggota penting dianalisis sebelum 
dilakukan pembiayaan karena bisa memberikan keyakinan 
kepada BMT terhadap anggota. Apabila analisis karakter tidak 
dilakukan diawal tentu akan menimbulkan kemungkinan 
terjadinya risiko dikemudian hari yang lebih besar, seperti 
adanya sifat malas, ketidakmauan anggota untuk membayar 
angsuran atau bahkan kesengajaan menunda angsuran yang 
berakibat timbulnya pembiayaan bermasalah (Hasan dan 
Fernando, 2017: 11).  
 Jadi untuk memperkuat data ini, hal- hal yang perlu 
dilakukan adalah: 
a. Wawancara 
Dalam melakukan analisis karakter terhadap anggota, pihak 
BMT dalam hal ini pihak marketing pembiayaan dapat 
mengetahui dengan cara melaksanakan verifikasi data dan 
wawancara. Juga saat wawancara tersebut dapat memberikan 
data yang benar, maka anggota dapat memahami dan 
menjawab dengan mudah. Namun apabila terjadi kesalahan 
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prinsip, maka hal ini dapat menyebabkan indikasi buruk 
terhadap anggota. 
b. Informasi dari pihak lain 
Salah satu cara yang efektif dalam mengetahui karakter 
anggota bisa ditempuh dengan meneliti anggota melalui 
pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik anggota 
tersebut. Misalnya, menggali informasi tentang karakter 
anggota melalui tetangga lingkungan sekitar, teman kerja atau 
rekan usaha. Tentu saja seseorang yang kita pilih untuk 
diwawancarai haruslah yang dapat dipercaya dan bisa 
menjaga rahasia. 
Disini informasi dari pihak lain mengenai anggota akan lebih 
meyakinkan dan membantu pihak BMT untuk mengetahui 
karakter anggota, yang mana karakter merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam evaluasi anggota  (Ismail, 2011: 
121). 
2.1.2. Pendapatan Anggota 
Pendapatan atau yang biasa disebut dengan revenue adalah 
keseluruhan penerimaan dari hasil penjualan barang atau jasa yang 
diperoleh oleh seseorang atau unit usaha dalam periode waktu 
tertentu. Namun pengertian pendapatan (revenue) sering dianggap 
sama dengan penghasilan (income), padahal dalam literatur akutansi 
sesungguhnya kedua hal tersebut adalah berbeda.  
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Pendapatan merupakan pendapatan yang masih kotor dan belum 
dikurangi biaya dan beban untuk memperolehnya, namun jika 
penghasilan merupakan pendapatan bersih yang sudah dikurangi 
dengan biaya (cost) dan beban (expense)  (Susanti, 2016: 35). Dalam 
jurnal Magister Akutansi menjelaskan bahwa tingkat pendapatan 
adalah suatu jenis penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap 
untuk dibelanjakan atau dikonsumsi Sobri (2016: 175).  
Jadi, yang dimaksud dengan pendapatan anggota adalah semua 
penerimaan dari segala sumber ekonomi yang didapat oleh anggota 
baik dari penghasilan anggota per bulan yang didapat dari hasil usaha 
anggota dengan modal dari pembiayaan yang diberikan oleh pihak 
BMT Muamalat atau penerimaan anggota dari hasil usaha lain yang 
dapat menunjang kehidupan anggota untuk dapat mengembalikan 
tanggungan pembiayaan dengan tepat waktu.  
Menurut penulis, pendapatan kotor belum termasuk dalam harta 
milik anggota sepenuhnya karena harus dikeluarkan biaya-biaya 
operasional yang melekat misalnya listrik, sewa, gaji karyawan, 
pajak, ongkos transportasi, kewajiban membayar zakat infaq dan 
sedekah dan lain-lain. Maka, pendapatan kotor dikurangi biaya-biaya 
yang dikeluarkan akan menghasilkan pendapatan bersih. Bahkan 
dalam pendapatan bersih itupun masih memiliki hak-hak bagi kaum 
fakir miskin yang harus dikeluarkan bagi mereka apabila Allah 
melebihkan hartanya. 
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Dengan demikian, Islam sangat mengatur segala hal berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan seorang muslim. Dalam pemasukan 
pendapatan, harus diawali dengan bekerja. Pengeluaran sehari-hari 
juga harus diatur sedemikian rupa agar tidak terjadi pemborosan 
sehingga anggota bisa menahan sifat konsumtifnya dan memilah 
antara kebutuhan primer dan sekunder. Tentunya pendapatan yang 
dimiliki harus halal dan baik dari usaha yang jelas halal haramnya 
dan usaha yang baik.   
Seorang anggota dapat menyisihkan  sebagian besar keuntungan 
bersihnya untuk cadangan-cadangan ketika menghadapi kondisi saat 
sulit. Keuntunganya tak semuanya dipakai atau dibelanjakan dalam 
bentuk konsumtif, melainkan untuk membuat usahanya aman dan 
lebih menguntungkan, terutama sekali dalam rangka pelestarian dan 
kelangsungan hidup agar terus berlanjut dan bisa memenuhi semua 
kewajiban dan tanggungannya (Prasetyono, 2005: 199). 
Pendapatan juga menjadi salah satu hal yang menjadi 
pertimbangan dan penilaian saat anggota mengajukan pembiayaan 
yang salah satu tujuannya untuk melihat kemampuan dan rencana 
pembayaran kembali dengan informasi mengenai kekuatan 
pendapatan atau sumber keuangan menurut rencana usaha. Dan dari 
hal tersebut BMT dapat mengetahui tentang kemampuan untuk 
menyelesaikan pinjaman baik menurut jumlahnya maupun jangka 
waktu pelunasannya. 
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Pendapatan juga sering dikaitkan dengan terjadinya under-
financing (pembiayaan dibawah kebutuhan anggota) dan over-
financing (pembiayaan melebihi keperluan ekspansi anggota). Dalam 
kondisi over-financing, anggota menggunakan dana untuk keperluan 
diluar konteks usahanya sehingga berdampak pada kondisi dimana 
anggota kesusahan untuk mengembalikannya karena besarnya modal 
yang dimiliki tidak seimbang dengan pendapatan yang diperoleh. 
Sedangkan saat under-financing anggota kesulitan mengembangkan 
usaha dan mencari pinjaman lagi dari pihak lain, maka 
konsekuensinya anggota harus membayar dua angsuran dalam 
periode yang sama. Hal ini apabila tidak diserta dengan kenaikan 
pendapatan maka anggota akan mengalami kesulitan untuk melunasi 
pembiayaannya  (Ibrahim dan Rahmati, 2017: 84).  
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik 
membedakan pendapatan menjadi empat golongan yaitu : 
1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-
rata lebih dari Rp. 3.500.000 per bulan.  
2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 
adalah antara Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan.  
3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 
adalah antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan. 
4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata 
adalah Rp. 1.500.000 per bulan. 
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2.1.3. Pembiayaan 
 Berdasarkan prinsip syariah pembiayaan adalah pemberian 
pinjaman atau penyediaan yang telah disepakati antara pihak BMT 
dengan pihak yang dibiayai dan wajib mengembalikan tagihan 
setelah jangka waktu yang telah ditentukan di akad dengan imbalan 
berupa margin atau bagi hasil (Haris, 2015: 27). Sedangkan menurut  
Antonio (2001: 160) dalam buku Bank Syariah dari Teori ke Praktek 
pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.  
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan berdasarkan 
kesepakatan antara BMT dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan berupa margin atau 
bagi hasil.  
 Pembiayaan merupakan suatu proses mulai dari pengajuan, 
analisis kelayakan sampai dengan realisasinya. Namun setelah 
pembiayaan sudah terealisasi pihak BMT perlu melakukan 
pemantauan dan pengawasan pembiayaan karena tahap tersebut 
bukanlah tahap terakhir dari pembiayaan, karena dalam jangka waktu 
kedepan tidak menutup kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah 
dikarenakan beberapa faktor apabila BMT lengah dalam setiap 
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prosesnya. Maka BMT harus mampu menganalisis penyebab 
pembiayaan bermasalah sehingga dapat melakukan tindakan untuk 
menekan semakin besarnya risiko dan melancarkan kembali kualitas 
pembiayaan tersebut  (Kolistiawan, 2014: 192). 
 Proses pemberian pembiayaan pada BMT tidak jauh beda 
dengan proses yang dilakukan bank syariah, yakni dengan tahapan 
sebagai berikut: 
1. Tahap sebelum pemberian pembiayaan diputuskan oleh pihak 
BMT, yaitu tahap mempertimbangkan permohonan 
pembiayaan yang diajukan oleh anggota penerima fasilitas. 
Tahap ini disebut tahap analisis kelayakan penyaluran dana. 
2. Setelah pengajuan pembiayaan diputuskan pemberiannya oleh 
pihak BMT dan kemudian dituangkan dalam akad pembiayaan 
serta dilaksanakannya pengikatan agunan untuk pembiayaan 
yang diajukan anggota. Tahap ini disebut tahap dokumentasi 
pembiayaan. 
3. Setelah terjadinya akad pembiayaan dan ditandatangani oleh 
kedua belah pihak antara anggota dengan BMT dan dokumetasi 
pengikatan agunan selesai dibuat serta selama pembiayaan itu 
digunakan oleh anggota penerima fasilitas sampai jangka 
waktu pembiayaan berakhir. Tahap ini disebut tahap 
penggunaan pembiayaan. 
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4. Muncul beberapa gejala dalam pembiayaan seperti tanda-tanda 
angsuran mulai terlambat menjadi bermasalah tetapi usaha 
anggota penerima fasilitas masih memiliki prospek sehingga 
masih bisa diselamatkan. Tahap ini disebut penyelamatan 
pembiayaan. 
5. Tahap setelah pembiayaan bermasalah sudah masuk dalam 
kolektibilitas macet dan sudah tidak bisa dinegosiasi. Tahap ini 
disebut tahap penyelesaian pembiayaan  (Prasastinah dan 
A.Shomad, 2008: 16). 
Pembiayaan yang diajukan anggota agar berjalan sesuai syariah, 
mendatangkan pahala dan tidak jatuh kepada riba maka ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan: 
1. Setiap transaksi pembiayaan dipersaksikan dan tertulis secara 
nyata, sebagaimana yang diperintah oleh Allah dalam QS: Al-
Baqarah ayat 282. Sering terjadi kasus dimana orang-orang yang 
berhutang mengingkarinya saat ditagih oleh si pemberi hutang. 
Maka disinilah peran saksi dan pencatatan dalam akad hutang 
piutang agar jelas. Hal ini penting untuk menghindari potensi 
kedzaliman yang mungkin di lakukan oleh salah satu pihak, baik 
si pemberi hutang atau penghutang di kemudian hari.  
2. Ketika berhutang sebaiknya seseorang mempunyai niat untuk 
segera melunasinya bila sudah mampu untuk membayar. Niat 
yang benar untuk membayar hutang akan membantu seseorang 
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dalam melunasi hutangnya. Rasulullah Shalallahu ‘Alaii 
Wassallam bersabda yang artinya bahwa:  
“Siapa yang mengambil harta manusia (berhutang) disertai 
maksud akan membayarnya maka Allah akan membayarkannya 
untuknya, sebaliknya siapa yang mengambilnya dengan maksud 
merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak orang 
itu.” (HR. Bukhari) 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaii Wassallam menerangkan seseorang 
yang berhutang dan mempunyai niat buruk untuk tidak 
melunasinya maka kelak ia akan menghadap Allah dengan 
menyandang predikat sebagai seorang pencuri, sebagaimana 
diriwayatkan oleh HR Ibnu Majah yang artinya: 
“Orang mana saja yang berhutang dan berniat tidak 
membayarnya, maka ia akan datang menghadap Allah sebagai 
seorang pencuri.” (HR. Ibnu Majah) 
3. Pada saat melunasi hutang sebaiknya dilunasi dengan cara 
musyawarah yang baik yaitu menyelesaikannya tepat pada waktu 
pelunasan yang telah disepakati bersama. Memberi hadiah atau 
kelebihan ketika melunasi hutang termasuk salah satu kebaikan 
yang dianjurkan oleh Rasulullah Shalallahu ‘Alaii Wassallam, 
hal ini tidak masalah asalkan hadiah atau kelebihan tersebut tidak 
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disyaratkan di awal akad baik oleh yang memberi hutang atau 
yang berhutang. 
Rasulullah juga bersabda kepada salah satu sahabatnya yang 
artinya: 
“Belilah dan berikan kepadanya, karena sebaik-baik kalian 
adalah yang paling baik ketika membayar hutangnya.” 
4. Apabila anggota penerima pembiayaan mengalami kesulitan 
sehingga ia tidak mampu untuk membayar hutang yang telah tiba 
jatuh temponya, maka pihak BMT dianjurkan untuk memberi 
penangguhan pembayaran. Karena memberi penangguhan kepada 
orang yang kesulitan membayar hutang adalah salah satu akhlak 
terpuji yang memiliki banyak keutamaan, diantaranya: 
Ia akan mendapat naungan dan perlindungan dari Allah pada hari 
kiamat. Sebagaimana sabda Nabi Salallahu ‘Alaihi Wassallam 
yang artinya: 
“Barangsiapa yang ingin diberi naungan oleh Allah dalam 
naungannya, maka hendaklah ia memberi penangguhan kepada 
orang yang kesulitan membayar hutang atau ia bebaskan 
darinya.” (HR. Muslim). 
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2.1.4. Pembiayaan Murabahah 
 Menurut Muhammad (2002) tentang penyaluran dana pada 
anggota, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam 
empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaan yang 
salah satunya adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli (Ba’i). 
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan 
ditentukan didepan, diketahui kedua belah pihak dan menjadi bagian 
harga atas barang yang dijual. Berdasarkan bentuk pembayaran dan 
waktu penyerahan transaksi jual beli dibedakan menjadi 3, yakni: 
Murabahah, Salam, dan Istishna’  (Susanti, 2016: 36).  
 Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli berupa barang 
dengan menyatakan harga beli dan keuntungan kemudian disepakati 
oleh penjual dan pembeli. Pembiayaan murabahah merupakan 
pembiayaan yang paling populer dan bisa dikatakan mendominasi 
dalam praktik di BMT saat ini dibandingkan pembiayaan lainnya. 
Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, 
karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-
nya (keuntungan yang ingin diperoleh). Karakteristik murabahah 
adalah BMT atau penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga 
pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan (Karim, 2004: 
103).  
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 Pada akad pembiayaan murabahah, BMT melakukan pembelian 
barang yang dibutuhkan anggota dengan membeli dari agen dan 
menjual kembali kepada anggota. Dalam akad ini merupakan salah 
satu jenis jual beli yang memberikan keuntungan pasti karena 
ditentukan besarnya sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Dalam 
hal ini BMT harus lebih cermat dalam menganalisis pemberian 
pembiayaan kepada anggota karena keputusan tersebut menyangkut 
pengeluaran dana sekarang dan harapan memperoleh pendapatan di 
masa mendatang karena pembiayaan murabahah termasuk ke dalam 
pembayaran jangka panjang (Ibrahim dan Rahmati, 2017: 76). 
 Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan kemudian bank 
melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari anggota, 
dan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat anggota untuk 
membeli barang yang dipesannya. Dalam murabahah yang melalui 
pesanan, penjual boleh meminta pembayaran hamish ghadiyah, 
yakni uang tanda jadi ketika akad pembiayaan dilakukan. Apabila 
penjual sudah membelikan pesanan yang sesuai dan pembeli 
membatalkan, maka hamish ghadiyah ini dapat digunakan untuk 
menutup kerugian  (Karim, 2004: 105). 
 Dalam pelaksanaan jual beli murabahah harus memenuhi rukun 
dan syarat akad, dimana rukunnya harus ada penjual, pembeli, 
barang yang diperjualbelikan dan akad jual beli. Sedangkan syarat 
murabahah yakni kontrak harus sah sesuai rukunnya, kontrak bebas 
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dari riba, penjual menjelaskan kondisi barang kepada pembeli, 
penjual menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan pembelian. 
 Menurut Fatwa DSN 04/DSN-MUI/IV/2000 poin 4 dan 5 
mengenai ketentuan pedoman hutang dan penundaan pembayaran 
dalam murabahah bahwa: 
1. Secara prinsip, dalam penyelesaian hutang piutang anggota 
dalam transaksi murabahah tidak ada hubungannya atau 
keterkaitan dengan transaksi lain yang dilakukan anggota 
dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika anggota telah 
menjual kembali barang tersebut dengan untung atau ruginya, 
ia masih tetap dan wajib menyelesaikan tanggungan hutangnya 
pada pihak BMT. 
2. Anggota tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya jika 
ia menjual barang tersebut sebelum angsuran berakhir. 
3. Jika penjualan menyebabkan kerugian, anggota tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau minta kerugian itu 
diperhitungkan dan harus tetap menyelesaikan hutang sesuai 
kesepakatan awal.  
4. Anggota tidak dibenarkan menunda pembayaran dan 
penyelesaian hutangnya apabila dirasa memiliki kemampuan. 
5. Penyelesaian dilakukan melalui badan arbitrasi syariah jika 
anggota menunda pembayaran dengan sengaja, atau salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya sesuai akad.  
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2.1.5. Pembiayaan Bermasalah 
Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak 
ada pengertian yang membahas pembiayaan bermasalah. Begitu juga 
istilah Non Performing Financings (NPFs) untuk fasilitas 
pembiayaan maupun istilah Non Performing Loan (NPL) untuk 
fasilitas kredit. Namun dalam setiap Statistik Perbankan Syariah 
yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia 
dapat dijumpai istilah Non Performing Financings (NPFs) yang 
berarti “Pembiayaan Non-Lancar mulai dari kurang lancar sampai 
dengan macet”  (Azhari, 2012: 66). 
Sedangkan menurut Mahmoeddin (2001) pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan kurang lancar dimana anggotanya 
tidak mampu memenuhi ketetapan yang telah disepakati dalam akad, 
pembiayaan yang tidak sesuai dengan jadwal angsuran sehingga 
menyebabkan terjadinya penunggakan. Dalam hal ini pembiayaan 
bermasalah juga dinilai menjadi pembiayaan yang berpotensi untuk 
merugikan salah satu pihak sehingga berdampak terhadap kinerja 
pihak yang dirugikan. 
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kurang lancar, 
dimana anggotanya tidak memenuhi persyaratan yang telah 
dituangkan dalam akad, pembiayaan yang tidak menempati jadwal 
angsuran, sehingga terjadinya penunggakan dan memerlukan 
bantuan hukum untuk menyelesaikannya (Djamil, 2012: 64).  
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Secara spesifik, risiko yang terjadi pada pembiayaan murabahah 
adalah risiko yang berhubungan dengan anggota terkait pembatalan  
atau penolakan pembelian barang oleh anggota. Kemudian terkait 
dengan barang seperti kehilangan atau kerusakan objek dari waktu 
pembelian sampai waktu pengiriman.  Lalu risiko yang terkait 
dengan pembayarannya yang terjadi apabila anggota tidak mau 
membayar sebagian dari uang muka, sebagaimana yang telah 
disepakati bersama dalam akad pembiayaan (Ibrahim dan Rahmati, 
2017: 77). 
Selanjutnya, dalam bukunya juga menjelaskan bahwa risiko 
yang terjadi dalam pembiayaan murabahah dari anggota adalah 
keterlambatan atau ketidakmampuan anggota dalam memenuhi 
ketentuan akad sehingga pembiayaan yang diberikan tidak bisa 
kembali sepenuhnya. Hal ini menyebabkan permasalahan yang 
beruntun dalam pelaksanaan operasional BMT, mulai dari 
pendapatan laba yang lebih kecil sehingga tidak terealisasinya target 
penyaluran dana. Akibatnya lembaga akan mengalami kekurangan 
dana, dan akan berdampak kepada anggota yang menginvestasikan 
dananya  (Ibrahim dan Rahmati, 2017: 77).  
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang diakibatkan oleh 
anggota yang tidak menempati jadwal pembayaran angsuran dan 
tidak memenuhi persyaratan yang telah disepakati dalam akad. 
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1. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
 Dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 jo. UU 
Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan maupun dalam 
Penjelasan Pasal 37 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah antara lain dinyatakan bahwa pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah yang diberikan mengandung risiko, sehingga 
dalam pelaksanaannya harus memperhatikan asas-asas 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang sehat  (Djamil, 
2012: 72). 
 Apabila sebuah lembaga tidak memperhatikan dengan 
seksama asas-asas pembiayaan yang sehat dan cermat dalam 
menganalisis dalam menyalurkan pembiayaannya, maka 
kemungkinan akan timbul berbagai risiko yang harus 
ditanggung, antara lain: 
a. Anggota tidak membayar kewajiban pokok pembiayaan 
b. Margin atau bagi hasil tidak dibayar 
c. Biaya yang dikeluarkan semakin besar 
d. Menurunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness) 
Maka risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan timbulnya 
pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh faktor intern 
BMT.  
  Menurut Susilo (2017: 315) menjelaskan bahwa selain 
karena kesalahan dari BMT, pembiayaan bermasalah timbul 
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sebagian besar karena hal-hal yang terjadi pada pihak anggota, 
antara lain: 
a. Karakter yang buruk sehingga anggota tidak ada kemauan 
dan sengaja menunda pembayaran angsuran.  
b. Turunnya kondisi usaha anggota yang disebabkan oleh 
buruknya kondisi ekonomi sehingga mengakibatkan 
pendapatan menurun. 
c. Masalah pribadi anggota. 
d. Kesalahan anggota dalam manajemen likuiditas usahanya. 
e. Anggota memiliki cakupan beberapa usaha yang mengalami 
kebangkrutan pada salah satu bidang usahanya sehingga 
berimplikasi pada usaha lainnya. 
 Pembiayaan bermasalah pasti diawali dengan gejala, gejala 
yang muncul sesungguhnya telah bermunculan jauh sebelum 
pembiayaan bermasalah itu terjadi. Apabila BMT dapat 
menerapkan deteksi dini dengan baik, maka pembiayaan yang 
bersangkutan dapat ditolong atau setidaknya bisa diminimalisir. 
Namun sebaliknya, apabila semua hal tersebut tidak berjalan 
dengan baik maka transaksi pembiayaan kemungkinan akan 
berakhir dengan kemacetan. (Sutojo, 2007) menyebutkan gejala 
yang muncul sebagai tanda akan terjadinya pembiayaan 
bermasalah adalah: 
a. Penurunan kondisi keuangan anggota. 
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b. Penyimpangan dan berbagai ketentuan dalam perjanjian 
pembiayaan. 
c. Menurunnya sikap kooperatif anggota. 
d. Menurunnya nilai jaminan yang disediakan. 
e. Masalah keuangan anggota. 
Dari pemaparan diatas secara umum pembiayaan bermasalah 
disebabkan oleh faktor intern dan faktor ekstern.  
2. Penetapan Kualitas Pembiayaan 
 Berdasarkan ketentuan Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 
tentang Kualitas Aktiva Bank Umum yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diubah 
dengan PBI No.9/9/PBI/2007 dan PBI No.10/24/PBI/2008, 
kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan aspek- aspek: Prospek 
usaha, kinerja anggota, dan kemampuan membayar atau 
kemampuan menyerahkan barang pesanan  (Djamil, 2012: 67). 
 Atas dasar penilaian aspek-aspek tersebut kualitas 
pembiayaan ditetapkan menjadi 5 golongan yaitu: 
a. Lancar 
Apabila angsuran lancar dan tidak terjadi keterlambatan, 
pembayaran angsuran sesuai jadwal, pembiayaan berjalan 
sesuai persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan 
keuangan dengan jujur, tertib akurat, serta pengikatan 
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agunan kuat dan dokumentasi perjanjian piutang yang 
lengkap. 
b. Dalam Perhatian Khusus 
Apabila anggota mengalami keterlambatan pembayaran 
angsuran pokok sampai dengan 3 bulan atau 90 hari, tetapi 
disisi lain masih melaporkan keuangan secara teratur dan 
akurat, pengikatan agunan yang kuat, dan dokumentasi 
perjanjian piutang lengkap, serta pelanggaran terhadap 
persyaratan perjanjian piutang yang tidak prinsipil. 
c. Kurang Lancar 
Apabila anggota tidak bisa membayar angsuran atau telah 
mengalami penunggakan pembayaran angsuran pokok yang 
telah melewati 3 bulan atau 90 hari sampai dengan 6 bulan 
atau 180 hari, penyampaian laporan keuangan tidak teratur 
dan meragukan, mulai melakukan hal yang tidak sesuai 
terhadap persyaratan perjanjian pada akad pembiayaan, dan 
ada tanda- tanda anggota melakukan perpanjangan piutang 
untuk menyembunyikan kesulitan ekonomi. 
d. Diragukan 
Apabila sudah terjadi tunggakan pembayaran angsuran 
pokok dan margin yang telah melewati 6 bulan atau 180 
hari tetapi belum sampai 9 bulan atau 270 hari, anggota 
tidak melaporkan kondisi keuangan dengan terbuka atau 
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dengan kata lain sudah tidak dapat dipercaya, serta terjadi 
pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok 
perjanjian piutang.  
e. Macet  
Terjadinya tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
margin yang telah melewati 9 (sembilan) bulan, dan sudah 
tidak adanya dokumentasi perjanjian piutang atau 
pengikatan agunan (Djamil, 2012: 69-70). 
3. Mencegah Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 
 Untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya pembiayaan 
bermasalah, maka sebelum menyetujui pembiayaan maka harus 
dilakukan analisis pemberian pembiayaan yaitu merupakan 
suatu proses analisis yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan 
Syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang 
telah diajukan oleh calon anggota pada BMT.  
 Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting bagi BMT dalam mengambil keputusan untuk 
menyetujui atau menolak permohonan pembiayaan. Analisis 
yang baik dan cermat akan menghasilkan keputusan yang tepat 
dan meminimalisir terjadinya risiko di kemudian hari. Analisis 
pembiayaan juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi BMT 
untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan 
anggota  (Sumar'in, 2012: 116). 
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 Seorang petugas bagian pembiayaan pada BMT harus 
memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan 
kondisi secara keseluruhan anggota. Beberapa prinsip dasar 
yang perlu dilakukan sebelum memutuskan permohonan 
pembiayaan yang diajukan oleh calon anggota antara lain 
dikenal dengan prinsip 5C, analisis 7P dan prinsip 3R.  
Menurut  Firdaus dan Ariyanti (2009: 83-86) analisis 5C ialah 
sebagai berikut: 
a. Character  
Analisis karakter menjadi salah satu pertimbangan penting 
dan penilaian paling utama dalam analisis pembiayaan, 
karena BMT selaku pemberi pembiayaan harus yakin 
bahwa calon peminjam termasuk orang yang tingkah 
lakunya baik, dapat memegang teguh janjinya, berusaha 
dan bersedia melunasi tepat waktu.  
Penilaian terhadap karakter atau kepribadian anggota ini 
bertujuan untuk memperkirakan kemungkinan apakah 
anggota BMT yang mengajukan pembiayaan dapat 
memenuhi kewajibannya. Atau pendek kata peminjam atau 
calon anggota harus mempunyai reputasi yang baik.   
b. Capacity 
Dalam hal ini pihak BMT harus mengetahui dengan pasti 
kemampuan anggota dalam menjalankan usahanya, karena 
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kemampuan ini yang menentukan besar kecilnya 
pendapatan calon anggota. Untuk mengetahui sampai 
dimana kemampuan anggota, pihak BMT dapat 
memperolehnya dengan beberapa cara, misalnya anggota 
lama yang sudah kenal, tinggal melihat dokumen, dan 
melihat catatan angsuran pada masa lampau. 
c. Capital  
Yang dimaksud struktur modal disini ialah kemampuan 
modal yang dimiliki anggota yang dinilai dari keadaan 
usahanya secara menyeluruh melalui rasio financialnya dan 
penekanan pada komposisi modalnya. 
Jumlah capital yang dimiliki ini penting diketahui untuk 
menilai debt to equity ratio yang selanjutnya berkaitan 
dengan tingkat rentabilitas dan solvabilitas serta jangka 
waktu pembayaran kembali kredit yang akan diterima. 
Dalam hal ini modal menyangkut berapa banyak dan 
bagaimana struktur modal yang telah dimiliki calon 
anggota. 
d. Condition 
Kondisi perekonomian perlu dianalisis dalam pertimbangan 
pemberian pembiayaan terutama dalam hubungannya 
dengan sektor usaha anggota. BMT harus mengetahui 
keadaan ekonomi pada saat tersebut yang berpengaruh dan 
41 
 
 
berkaitan langsung dengan usaha calon anggota dan 
bagaimana prospeknya dimasa mendatang. Sedangkan pada 
pedagang musiman, maka pembiayaan akan diberikan  pada 
waktu musimnya akan tiba, misalnya pembiayaan untuk 
pertanian dll. 
e. Collateral  
Collateral atau yang sering diseut agunan adalah harta 
benda milik anggota yang ditahan sementara sebagai 
jaminan bila suatu saat terjadi kesulitan dalam melunasi 
pinjaman sesuai dengan perjanjian pembiayaan sudah 
sampai macet. Jaminan sendiri memiliki dua peran yaitu 
untuk meng-cover pembayaran angsuran apabila anggota 
tidak mampu membayar dengan jalan melelang jaminan 
tersebut. Kemudian peran kedua sebagai salah satu faktor 
penentu bagi BMT dalam memberikan jumlah pembiayaan.  
Namun mayoritas yang terjadi sekarang ini, jaminan dalam 
BMT dapat lebih ditekankan di faktor kepercayaan, 
pendekatan hubungan dengan anggota, kegiatan usahanya, 
dan saling mengenal karena daerah usahanya tidak luas. 
Sedangkan  menurut  Haris (2015: 40) 7P pembiayaan adalah 
sebagai berikut: 
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a. Personality, yaitu penilaian calon anggota dari tingkah 
lakunya dalam keseharian atau lebih menjurus kepada 
kepribadian orang tersebut. 
b. Party, yaitu penilaian dengan pengklasifikasian anggota ke 
dalam golongan tertentu berdasarkan modal, kualitas dan 
karakternya. 
c. Purpose, yaitu penilaian dengan mengetahui tujuan 
penggunaan pembiayaan yang diajukan anggota. Tujuan 
penggunaan pembiayaan sangatlah penting diketahui dan 
harus jelas. 
d. Prospect, yaitu penilaian BMT terhadap ukuran 
peningkatan atau bagaimana prospek usaha anggota 
kedepannya. 
e. Payment, yaitu penilaian terhadap bagaimana cara, usaha 
dan kesungguhan anggota dalam mengembalikan 
pembiayaan. 
f. Profitability, yaitu penilaian terhadap kemampuan anggota 
dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada usaha yang 
dijalankan. 
g. Protection, yaitu penilaian terhadap calon anggota dalam 
memberikan perlindungan usaha dan jaminan yang ada. 
Sedangkan menurut  Firdaus dan Ariyanti (2009: 89-90) prinsip 
3 R adalah sebagai berikut: 
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a. Return  
Return adalah penilaian atas hasil yang telah dicapai oleh 
anggota setelah adanya pembiayaan oleh BMT apakah lebih 
baik atau sama saja seperti di awal. Persoalannya adalah 
dalam waktu yang sama apakah anggota mampu mengatur 
hasil tersebut untuk melunasi pinjaman sekaligus 
mengembangkan usaha yang ditekuninya.  
b. Repaymeent 
Dalam hal ini BMT harus mampu menilai dalam waktu 
berapa lama anggota dapat melunasi pinjamannya sesuai 
dengan kemampuan membayar kembali (repayment 
capacity), dan apakah pembiayaan harus dicicil atau 
dilunasi sekaligus diakhir jangka waktu. 
c. Risk Bearing Ability 
Pihak BMT harus menilai dan mengetahui sejauh mana 
anggota bisa menanggung risiko kegagalan apabila suatu 
saat terjadi sesuatu diluar rencana yang tidak diinginkan.  
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Zainal Mutaqin (2010), 
mahasiswa fakultas syariah jurusan Muamalat Ekonomi Perbankan 
Islam, melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor 
Penyebab Pembiayaan  Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah  
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(Studi Kasus Pada BMT Al-Falah Sindanglaut Bandung)”  dalam  
penelitian tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan cara menjelaskan informasi-informasi faktual yang 
diperoleh dari BMT Al-Falah yang berhubungan dengan 
pembiayaan murabahah bermasalah. Faktor tersebut adalah faktor 
internal dan eksternal, faktor Internal anggota meliputi kelemahan 
kemampuan anggota, kelemahan karakter anggota, kemudian 
musibah yang dialami anggota. Faktor eksternal meliputi cuaca atau 
kondisi alam yang kurang baik, serta kebijakan pemerintah. 
Penyelesaian dari pembiayaan murabahah bermasalah yang 
dilakukan dalam penelitian tersebut adalah dengan cara: melakukan 
peneguran dengan memberikan surat teguran/peringatan pada 
anggota, pendekatan dari hati ke hati, penyelamatan pembiayaan, 
serta penghapus bukuan. 
2. Penelitian lannya dilakukan oleh Azharsyah Ibrahim dan Arinal 
Rahmati (2017) yang melakukan Analisis Solutif Penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah: Kajian Pada Produk 
Murabahah di Bank Muamalat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan 
bermasalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab 
pembiayaan  murabahah bermasalah berasal dari nasabah, internal 
bank, dan faktor fiktif. Sedangkan kebijakan yang diterapkan sangat 
komprehensif mulai dari pencegahan sampai penyelesaian.  
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3. Penelitian dilakukan oleh Siti Kholisoh tahun (2011), berjudul 
“Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Pendapatan Anggota Terhadap 
Pembiayaan Bermasalah (Studi kasus pada BMT Marhamah 
Wonosobo)”. Variabel yang digunakan adalah  Bagi Hasil sebagai 
X1, Pendapatan Anggota sebagai X2, dan Pembiayaan Bermasalah 
sebagai Y. Dalam penelitian ini Siti Kholisoh menggunakan analisis 
regresi beganda dengan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam uji t variabel X1 sebesar  0.000 yang berada jauh 
dari taraf signifikan 5% dengan besar pengaruhnya adalah 40,9% 
antara variabel tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan bermasalah. 
Dan pendapatan anggota juga sama berpengaruh signifikan dengan 
tingkat probabilitas yang lebih kecil dari 5% (0,305) dan tingkat 
pengaruhnya adalah sebesar 14% terhadap pembiayaan bermasalah. 
Maka dapat disimpulkan secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel tingkat bagi hasil dan pendapatan anggota 
terhadap  pembiayaan bermasalah. 
4. Penelitian dilakukan oleh Miftahul Rohmah tahun (2015), berjudul 
“Pengaruh Karakter dan Kondisi Ekonomi Anggota Terhadap 
Pembiayaan Bermasalah (Studi kasus di KJKS BMT Umat 
Sejahtera Cabang Rangel Tuban)”. Variabel yang digunakan adalah  
Karakter sebagai X1, Kondisi Ekonomi Anggota sebagai X2, dan 
Pembiayaan Bermasalah sebagai Y. Dalam penelitian ini Miftahul 
Rohmah menggunakan analisis regresi logistik multinominal 
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dengan sampel sejumlah 30 responden hasil bahwa variabel karakter 
dan kondisi ekonomi anggota secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS 
BMT BUS cabang Rengel Tuban.  Jika karakter anggota buruk  dan 
kondisi ekonomi  anggota  kurang  bagus  maka akan menyebabkan  
pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel 
Tuban. 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Penliti, Tahun, Judul 
Penelitian 
Objek 
Penelitian 
Variabel Analisis 
Data 
Hasil 
1.  Zainal Mutaqin 2010, 
Faktor-Faktor 
Penyebab Pembiayaan  
Bermasalah Pada 
Pembiayaan 
Murabahah   
BMT Al-
Falah 
Sindanglau
t Bandung 
Character (X1), 
Capital (X2), 
Capacity (X3), 
Collateral (X4), 
Condition (X5), 
Contraint (X6), 
Pembiayaan  
bermasalah (Y) 
 Disebabkan oleh 
Faktor Internal 
Anggota meliputi 
kelemahan karakter, 
kelemahan 
kemampuan, dan 
musibah yang 
dialami anggota. 
Faktor eksternal 
meliputi cuaca yang 
kurang baik, serta 
kebijakan 
pemerintah.  
2.  Azharsyah Ibrahim 
dan Arinal Rahmati, 
2017, Analisis Solutif 
Penyelesaian 
Pembiayaan 
Bermasalah di Bank 
Syariah: Kajian Pada 
Produk Murabahah di 
Bank Muamalat 
Bank 
Muamalat 
Indonesia 
Banda 
Aceh 
Nasabah (X1), 
Internal Bank 
(X2), 
Faktor Fiktif 
(X3), 
Pembiayaan 
Bermasalah (Y) 
 
 Faktor penyebab 
pembiayaan  
murabahah 
bermasalah berasal 
dari internal bank, 
nasabah, dan faktor 
fiktif. Dan dalam 
penyelesaiannya 
kebijakan yang 
diterapkan sangat 
komprehensif mulai 
dari pencegahan 
sampai 
penyelesaian. 
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3. Siti Kholisoh, 2011, 
Pengaruh Tingkat 
Bagi Hasil dan 
Pendapatan Anggota 
Terhadap Pembiayaan 
Bermasalah  
BMT 
Marhamah 
Wonosobo 
Bagi Hasil (X1) 
Pendapatan 
Anggota (X2) 
Pembiayaan 
Bermasalah (Y) 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Diperoleh hasil 
bahwa Tingkat bagi 
di BMT Marhamah 
Wonosobo dan 
pendapatan anggota 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
4. Miftahul Rohmah, 
2015, Pengaruh 
Karakter dan Kondisi 
Ekonomi Anggota 
Terhadap Pembiayaan 
Bermasalah  
KJKS 
BMT Umat 
Sejahtera 
Cabang 
Rangel 
Tuban) 
Karakter (X1) 
Kondisi 
Ekonomi (X2) 
Pembiayaan 
Bermasalah (Y) 
Regresi 
logistik 
multinom
inal 
Diperoleh hasil 
bahwa karakter dan 
kondisi ekonomi 
anggota secara 
bersama-sama 
mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
bermasalah pada 
KJKS BMT BUS 
cabang Rengel 
Tuban. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Pembiayaan merupakan penyediaan uang yang telah disepakati 
antara unit usaha syariah dngan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk mengembalikan dan melunasi hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu ditambah dengan imbalan yang berupa margin 
atau bagi hasil. Dalam setiap pembiayaan pasti tidak lepas dari risiko 
pembiayaan misalnya terjadinya tunggakan angsuran yang 
mengakibatkan kerugian pada BMT yang biasanya disebut dengan 
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah disebabkan oleh 
beberapa faktor dimana terutama ialah pada karakter anggota itu sendiri 
dan pendapatan anggota. 
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 Karakter anggota dan pendapatan anggota dapat  mempengaruhi 
adanya pembiayaan bermasalah di BMT, karena BMT lebih condong 
kepada pembiayaan terhadap masyarakat kecil untuk usaha mikronya 
atau untuk pertanian dan pedagang yang pendapatannya tidak menentu 
sesuai dengan pendapatan usaha mereka. Pengaruh karakter dan 
pendapatan anggota ini yang menjadi perhatian peneliti dalam 
penelitian kali ini, dimana peneliti bermaksud untuk mencari informasi 
dan mengumpulkan data untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
karakter  dan pendapatan anggota terhadap pembiayaan bermasalah. 
 Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini 
diberikan kerangka pemikiran sebagai berikut ini. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
  
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
 Menurut Susanti (2016: 40) yang mengutip dari buku Sugiyono 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
X1 
Karakter Anggota 
X2 
Pendapatan Anggota 
Y 
Pembiayaan 
Bermasalah 
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penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. H0 = Tidak ada pengaruh karakter anggota terhadap 
pembiayaan bermasalah pada BMT Muamalat. 
H1 = Adanya pengaruh karakter anggota terhadap pembiayaan 
bermasalah pada BMT Muamalat. 
2. H0 = Tidak ada pengaruh pendapatan anggota terhadap 
pembiayaan bermasalah pada BMT Muamalat. 
H2 = Adanya pengaruh pendapatan anggota terhadap 
pembiayaan bermasalah pada BMT Muamalat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BMT Muamalat yang beralamat di 
Giriwondo, Jumapolo, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Waktu 
yang digunakan pada penelitian ini dari pengajuan judul penelitian dan 
penempatan studi kasus sampai terlaksananya laporan penelitian yakni 
bulan 15 Februari 2019 sampai selesai. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu metode 
yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel yang digunakan. Tujuan penelitian kuantitatif 
adalah mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Penelitian 
kuantitatif biasanya menggunakan logika hipotetik verifikatif, dimana 
pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka yang dapat 
dianalisis menggunakan statistik. Pendekatan ini diawali dengan berpikir 
deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di 
tempat penelitian. Kesimpulan atau hipotetik tersebut ditarik berdasarkan 
data empiris (Suryani dan Hendryadi, 2015: 109). 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi (Population) adalah sekelompok orang, kejadian, atau 
benda yang memiliki karakter tertentu kemudian dijadikan objek 
penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190). Sementara dalam 
buku Metod Riset Kuantitatif, Sugiyono (2007: 90) mendefinisikan 
populasi sebagai suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 
atau objek yang mempunyai karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  
Jadi populasi tidak harus orang, tetapi bisa juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek/subjek yang akan 
diteliti (Sugiyono, 2018: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua anggota pembiayaan murabahah bermasalah di BMT 
Muamalat tahun 2016-2018 yaitu sejumlah 642 anggota. Dimana 
rinciannya 193 anggota pada tahun 2016, 227 anggota pada tahun 
2017, dan 222 anggota pada tahun 2018.  
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diambil untuk 
diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari 
populasi secara keseluruhan. Dengan demikian sampel dapat 
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dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan metode 
tertentu untuk diteliti dan digeneralisasikan terhadap populasi. Cara 
pemilihan sampel dikenal dengan nama teknik pengambilan sampel 
atau sampling (Suryani dan Hendryadi, 2015: 192).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu cara pengambilan sampel atas dasar kriteria tertentu, 
karena peneliti menganggap bahwa seorang tersebut memiliki 
informasi dan data yang diperlukan bagi peneliti, kriterianya adalah 
sebagai berikut: 
1. Anggota pembiayaan murabahah yang telah jatuh tempo dan 
tidak membayar angsuran selama 3 bulan atau lebih. 
2. Anggota pembiayaan murabahah bermasalah yang memiliki 
pinjaman di lembaga lain. 
3. Anggota pembiayaan murabahah bermasalah khusus cabang 
jumapolo yang masih tinggal di Jumapolo. 
4. Anggota yang memiliki sifat kurang interaktif dan 
komunikasinya kurang baik, seperti pada saat ada pemberitahuan 
namun anggota tersebut sengaja mengabaikannya atau dibalas 
namun dengan beberapa alasan yang kurang jelas. 
 Peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena 
keterbatasan data anggota pembiayaan bermasalah dimana hal 
tersebut menjadi hal yang dianggap privasi dalam suatu lembaga, 
selain itu karena terbatasnya waktu dan tenaga dalam penyusunan 
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skripsi, dan juga didukung oleh pendapat Winarno Surachmat (1998) 
dalam bukunya metodologi penelitian yang menjelaskan bahwa 30 
responden dianggap cukup mewakili untuk sampel kecil suatu 
penelitian kuantitatif.  Banyaknya sampel penelitian ini ditentukan 
dengan teknik purposive yaitu sebanyak 50 anggota yang melakukan 
pembiayaan murabahah bermasalah pada BMT Muamalat. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Penelitian 
ini menggunakan data kuantitatif dan menyebarkan angket kepada 
anggota yang melakukan pembiayaan murabahah bermasalah pada BMT 
Muamalat, kemudian menyusun tabulasi data berdasarkan skala Likert. 
Model angket sendiri digunakan untuk mendapatkan data primer yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  
3.4.1. Data Primer 
 Data primer yaitu data yang berasal dari sumber pertama baik 
individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau 
pengisian kuisioner, maka pengumpulan datanya perlu dilakukan 
secara intensif untuk mengatasi masalah riset yang telah diteliti  
(Umar, 2000: 130).  
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 Data primer dalam penelitian ini berupa kuisioner atau angket 
yang berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan turunan dari indikator 
tentang variabel yang diteliti yang berhubungan dengan pembiayaan 
bermasalah. Selain itu data primer juga diperoleh dari hasil 
wawancara dengan manajer BMT Muamalat secara langsung berupa 
data  anggota yang  melakukan pembiayaan bermasalah yang 
dijadikan sampel penelitian. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sebelumnya telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan baik oleh pihak BMT, biasanya sudah dalam 
bentuk publikasi. Data semacam ini dikumpulkan BMT biasanya 
untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang 
dilakukan peneliti misalnya laporan keuangan, laporan rapat 
tahunan anggota dll. 
Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari BMT 
Muamalat mengenai gambaran umum tentang perusahaan hingga 
laporan keuangan yang mendukung dalam penelitian ini dan 
berbagai sumber informasi yang telah dipublikasikan baik jurnal 
ilmiah maupun penelitian terdahulu.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan 
skripsi ini adalah sebagai berikut :  
3.5.1. Kuesioner (angket)  
 Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti dengan menyebarkan angket kepada responden yang sesuai 
kriteria penelitian. Kuesioner ini dilakukan untuk mendapatkan 
suatu data deskriptif guna menguji hipotesis. Skala yang digunakan 
peneliti dalam penyusunan kuesioner yaitu skala Likert. Dengan 
skala Likert ini memungkinkan responden untuk mengekspresikan 
intensitas perasaan mereka. Jawaban setiap pertanyaan memiliki 
angka 1 sampai 4. Skala ini digunakan untuk menunjukan sikap 
responden setuju dan tidak setuju terhadap sesuatu. Sedangkan 
alternatif jawaban pengukuran skala likert yaitu : 
Sangat setuju  dengan nilai skor 4 
Setuju   dengan nilai skor 3 
Tidak setuju  dengan nilai skor 2 
Sangat tidak setuju dengan nilai skor 1 
3.5.2. Interview  
Interview merupakan teknik yang digunakan peneliti dengan 
cara mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak yang 
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dirasa mempunyai informasi dan paham mengenai materi dalam 
suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 
dengan manajer SDI, karyawan terutama bagian pembiayaan dan 
anggota BMT Muamalat yang berhubungan dengan penyusunan 
dan pembahasan skripsi ini. 
3.5.3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu alat yang digunakan peneliti 
untuk membantu dalam proses pengumpulan data yang berupa 
dokumen, file, dan jumlah anggota yang melakukan pembiayaan di 
BMT Muamalat. Teknik ini dilakukan dengan mencatat data, 
rekaman via handphone, foto dokumentasi, dan dokumen lembaga 
lainnya terkait dengan penelitian ini. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu konsep yang akan dipelajari dan diambil 
kesimpulannya dari kegiatan penelitian yang telah diolah statistika. 
Dalam penelitian ini variabel yang diteliti ada 2 (dua), yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen atau yang 
biasa disebut variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
berubahnya atau yang mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan, 
variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel terikat  (Suryani dan Hendryadi, 2015: 
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171).  Adapun definisi untuk masing-masing variabel dan indikatornya 
adalah sebagai berikut: 
1. Karakter anggota  (variabel X1 = variabel independen), dalam 
penelitian ini indikator yang diukur:  
a. Itikad baik dari aggota   
b. Kejujuran anggota   
c. Tanggung jawab anggota. 
2. Pendapatan anggota (variabel X2 = variabel independen), dalam 
penelitian ini indikator yang diukur: 
a. Rencana keuangan atau tabungan 
b. Hasil usaha 
c. Angsuran dan Omset usaha 
d. Perkembangan usaha 
3. Pembiayaan Bermasalah (variabel Y = variabel dependen), dalam 
penelitian ini indikator yang diukur yaitu: 
a. Waktu Pembayaran 
b. Nilai Jaminan 
c. Rendahnya kemampuan anggota 
d. Prospek usaha anggota 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Karakter merupakan  nilai  tentang sesuatu akhlak atau kepribadian 
yang melekat pada seseorang yang biasanya terwujud dalam bentuk 
sikap, perkataan dan perbuatan. Yang dimaksud karakter anggota disini 
adalah watak atau kepribadian para anggota yang melakukan 
pembiayaan di BMT Muamalat. Karakter anggota bisa dilihat, dinilai 
dan diukur dari Itikad baik anggota, kejujuran anggota, tanggung jawab 
anggota, dan anggota yang bisa memegang teguh janjinya. 
 Pendapatan merupakan penerimaan bersih seseorang, atau biasa 
disebut income. Pendapatan anggota disini adalah salah satu tolak ukur 
yang dilihat BMT pada saat pengajuan pembiayaan guna menilai 
kemampuan anggota dalam membayar angsuran dan melunasi 
pembiayaan yang diberikan oleh BMT. Pendapatan anggota bisa dilihat 
dengan rencana keuangan anggota, besarnya penghasilan, besarnya 
tanggungan keluarga anggota dan pengembangan usaha.  
 Pembiayaan bermasalah (non perfoming financings), merupakan 
suatu kondisi atau keadaan dimana pihak peminjam tidak mampu 
melakukan pembayaran sesuai perjanjian atau terjadi tunggakan 
angsuran yang telah melewati tanggal jatuh tempo.  Atau NPF 
merupakan pembiayaan tidak lancar mulai dari kurang lancar sampai 
dengan macet yang memiliki potensi yang merugikan pihak BMT.   
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel  Definisi Indikator Sumber 
Karakter Sesuatu nilai 
yang 
diwujudkan 
dalam bentuk 
perilaku 
individu. 
1. Itikad baik dari 
aggota 
2. Kejujuran anggota 
3. Tanggung jawab 
anggota. 
Rohmah 
(2015) 
Pendapatan 
anggota 
Merupakan 
penerimaan 
bersih 
seseorang, atau 
biasa disebut 
income. 
1. Rencana keuangan 
2. Hasil usaha 
3. Angsuran dan 
omset usaha 
4. Perkembangan 
usaha 
 Ibrahim 
dan 
Rahmati 
(2017) 
Pembiayaan 
Bermasalah 
Pembiayaan 
bermasalah 
adalah situasi 
dimana nasabah 
tidak dapat 
mengembalikan 
pinjaman sesuai 
dengan waktu 
yang ditetapkan. 
 
1. Waktu Pembayaran 
2. Nilai Jaminan 
3. Rendahnya 
kemampuan 
anggota 
4. Prospek usaha 
anggota 
Astutik 
dan 
Suripto 
(2015) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Terdapat beberapa langkah pengujian yang digunakan untuk  
mengetahui karakter dan pendapatan anggota terhadap pembiayaan 
bermasalah pada akad murabahah diantaranya yaitu menggunakan 
analisis: 
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3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan 
hasil pengukuran. Dalam konteks Teori Skor-murni Klasik, 
Azwar (2012) menjelaskan bahwa validitas dapat dinyatakan 
sebagai sejauh mana besaran skor-tampak X mampu mendekati 
besaran skor-murni T.  
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 
butir-butir pertanyaan dalam suatu angket valid atau tidak. Uji ini 
pada SPSS 16.0 dapat dilihat pada kolom corrected item-total 
correlation yang merupakan nilai r hitung untuk masing-masing 
pertanyaan (Susanti, 2016:41).  
Pengujian ini penting dilakukan guna mengetahui seberapa 
cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur 
peneliti. Item atau butir pertanyaan dikatakan valid apabila ada 
korelasi dengan skor totalnya. Item ini biasanya berupa 
pertanyaan yang ditujukan kepada responden untuk 
mengungkapkan suatu yang diinginkan peneliti  (Priyatno, 2018: 
21).  
Pedoman suatu model dapat dikatakan valid apabila nilai r 
hitung lebih besar atau  sama dengan nilai r tabel. Untuk mencari 
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r tabel adalah dengan mencarinya dalam tabel (terlampir) dimana 
sebelumnya harus mengetahui terlebih dahulu nilai derajat 
kebebasannya. Derajat kebebasan (degree of freedom) dalam 
penelitian ini adalah df = n – k. Dengan ketentuan n (jumlah 
sampel responden awal) adalah 30 responden  dan k (variabel 
independen) adalah 2 (Karakter dan Pendapatan Anggota) 
sehingga besarnya df adalah 30 – 2 = 28 dengan  alpha 0.05 
(α=5%). Sedangkan untuk mengetahui nilainya r hitung peneliti 
menggunakan alat bantu SPSS for Windows versi 16.0. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan tes yang merujuk pada derajat 
konsistensi, stabilitas, daya prediksi, dan akurasi. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran suatu 
variabel. Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal apabila jawaban-jawaban dari responden 
konsisten. Bila hasil pengukuran dilakukan berulang kali dan 
mendapatkan nilai yang hampir sama maka pengukuran tersebut 
dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 134). 
Terjadinya kesalahan pengukuran ini dalam penelitian 
biasanya cukup besar apabila kita tidak cermat di setiap langkah 
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ujinya. Maka dari itu untuk mengetahui hasil penelitian yang 
sebenarnya, kesalahan pengukuran itu sangat diperhitungkan. 
Tingkat reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach diukur 
berdasarkan skala 0 sampai 100. Suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70 
(Supriyadi 2014).  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan pada variabel 
penelitian dengan model regresi, apakah dalam variabel dan model 
regresinya terjadi kesalahan penyakit atau tidak. Berikut ini macam-
macam Uji asumsi klasik: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam asumsi klasik memiliki tujuan 
untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi linier 
berdistribusi secara normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk 
mengetahui apakah residual data terdistribusi secara normal atau 
tidak yaitu dengan grafik normal probability plot dan uji statistik 
one-sample Kolmogrov-Smirnov test. Apabila pada grafik normal 
probability plot terlihat titik-titik menyebar berhimpit disekitar 
garis diagonal searah maka dapat disimpulkan bahwa data 
memenuhi asumsi klasik normalitas atau residual data memiliki 
distribusi yang normal. 
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Pengambilan kesimpulan pada uji Kolmogorov-Smirnov Test 
dilakukan untuk menentukan apakah suatu data berdistribusi 
normal atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikannya. Jika 
nila signifikannya >0,05 maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika <0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal  
(Ghozali, 2005). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dalam asumsi klasik bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi. Korelasi yang dimaksud adalah 
hubungan yang linier atau hubungan yang kuat antara satu 
variabel bebas dengan variabel bebas lainnya di suatu model 
regresi. Kemiripan antar variabel independen akan 
mengakibatkan korelasi yang sangat kuat.  
Selain  itu  deteksi uji multikolinearitas bertujuan untuk  
menghindari  kebiasaan dalam proses pengambilan kesimpulan 
mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika output VIF yang 
dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas 
(Ghozali, 2005). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam mode regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual 
antara satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 
dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
 Cara memprediksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas 
suatu model dapat dilihat dengan pola titik-titik pada scatterplot, 
dan uji glejser. Pada scatterplot dapat dilihat apakah data 
menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, penyebaran 
titik-titik data tidak berpola, titik-titik data tidak mengumpul 
hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak 
boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 
menyempit dan kembali melebar. Sedangkan pada Uji glejser 
regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai 
signifikansi > 0,05. 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F perlu dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 
secara simultan (bersama-sama) dengan menggunakan F hitung. 
65 
 
 
Dalam hal ini, untuk apakah variabel karakter dan pendapatan 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
 Kriteria uji ini adalah jika jika nilai  Fhitung < Ftabel misalnya 
pada tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya, Fhitung > Ftabel misalnya pada tingkat signifikansi 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya variabel 
bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005).  
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) intinya untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pada uji ini output nya adalah hasil nilai 
korelasi berganda (R), koefisien determinasi (R2), koefisien 
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square).  
Korelasi berganda atau R menunjukkan korelasi antara dua 
variabel bebas terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar 
antara 0 sampai 1, jika mendekati 0 hubungan semakin lemah 
dan jika mendekati 1 maka hubungan makin kuat. R Square (R2) 
menunjukkan koefisien determinasi yang berupa angka dan akan 
diubah menjadi bentuk persen yang artinya persentasi sumbangan 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen  
(Priyatno, 2018: 114). 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh suatu variabel produktivitas dihubungkan dengan variable 
karakter dan pendapatan anggota. 
   Y = α + βX1 + βX2 + e 
   Keterangan:  
   Y = pembiayaan bermasalah  
   α = konstanta  
   X1 = karakter anggota 
   X2 = pendapatan anggota  
β = koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y 
jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X). 
e = kesalahan prediksi. 
3.8.5. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan 
variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara 
parsial variabel karakter dan pendapatan berpengaruh secara 
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signifikan atau tidak terhadap pembiayaan bermasalah. Pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-
masing koefisien regresi dengan nilai t tabel dengan signifikan yang 
digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
1. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa tidak ada pengaruh secara 
parsial (individu) dari semua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
2. Bila t hitung > t table, artinya variabel bebas secara individu 
mempunyai pengaruh  terhadap variabel terikat. 
Dalam pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai 
signifikan t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 
menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada 
perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05 
dengan syarat sebagai berikut: 
1. Jika signifikansi t < 0,05, maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. 
2. Jika signifikansi t > 0,05, berarti tidak terdapat pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Responden 
Hasil jawaban kuisioner yang diberikan responden mengenai demografi 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Responden 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
       Laki-laki 31 62% 
       Perempuan 19 38% 
Usia   
       <20 tahun 0 0% 
20-29 tahun 9 18% 
30-39 tahun 15 30% 
40-49 tahun 17 34% 
50-59 tahun 9 18% 
       >59 tahun 0 0% 
Tingkat Pendidikan   
SD 9 18% 
SMP 17 34% 
SMA 22 44% 
Diploma 2 4% 
Jenis Pekerjaan   
Buruh 12 24% 
PNS 0 0% 
Pedagang 29 58% 
Pegawai Swasta 9 18% 
Lainnya 0 0% 
Pendapatan   
< 1.500.000 13 26% 
1.500.000 – 
2.500.000 
28 56% 
2.500.000 – 
3.500.000 
9 18% 
> 3.500.000 0 0% 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pengelompokkan responden berdasarkan Jenis Kelamin dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu Laki-laki dan Perempuan. Berdasarkan tabel 
4.2 dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin maka responden laki-
laki sebanyak 31 anggota atau 62% dan responden perempuan sebanyak 
19 anggota atau 38%.  
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Pengelompokkan responden berdasarkan usia dibagi menjadi enam 
kategori, yaitu dari umur <20 tahun, 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 
tahun, 50-59 tahun, dan >59 tahun.  
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden 
berdasarkan usia paling banyak ialah responden yang berusia 40-49 tahun. 
Total responden yang berusia <20 tahun tidak ada, responden yang berusia 
20-29 tahun sebanyak 9 orang atau 18%, responden yang berusia 30-39 
tahun sebanyak 15 orang atau 30%, responden yang berusia 40-49 tahun 
sebanyak 17 orang atau 34%, responden yang berusia 50-59 tahun 
sebanyak 9 orang atau 34% dan responden yang berusia lebih dari 59 
tahun tidak ada. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Data mengenai tingkat pendidikan responden disini peneliti 
mengelompokan menjadi empat kategori, yaitu SD, SMP, SMA, 
Diploma/S1.  
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 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui mayoritas tingkat pendidikan 
terakhir responden adalah SMA. Total responden yang menempuh 
pendidikan terakhir SD sebanyak 18% atau 9 orang, responden yang 
menempuh pendidikan terakhir SMP sebanyak 34% atau 17 orang, 
responden yang menempuh pendidikan terakhir SMA sebanyak 44% atau 
22 orang, dan responden yang menempuh pendidikan terakhir Diploma 
sebanyak 4% atau 2 orang. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 Data mengenai jenis pekerjaan responden disini peneliti 
mengelompokan menjadi lima kategori, yaitu Buruh, PNS, Pedagang, 
Pegawai Swasta dan lainnya.  
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mayoritas jenis 
pekerjaan responden berprofesi sebagai Pedagang. Total responden yang 
berprofesi sebagai buruh sebanyak 24% atau 12 orang, PNS tidak ada, 
pedagang sebanyak 58% atau 29 orang, dan Pegawai Swasta sebanyak 
18% atau 9 orang. 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 Pengelompokkan responden berdasarkan jumlah pendapatan dibagi 
menjadi empat kategori, yaitu pendapatan rendah (<1.500.000), 
pendapatan sedang (1.500.000 – 2.500.000), pendapatan tinggi (2.500.000 
– 3.500.000), dan pendapatan sangat tinggi (> 3.500.000).  
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat 
pendapatan responden perbulan ialah berpendapatan sedang yakni antara 
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Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 dengan jumlah 28 orang atau 56%. 
Responden yang berpendapatan rendah atau kurang dari Rp 1.500.000 
yakni sebanyak 13 orang atau 26%, responden yang berpendapatan tinggi 
atau sebesar Rp 2.500.000 – 3.500.000 berjumlah 9 orang atau 18%, dan 
tidak ada responden yang berpendapatan sangat tinggi atau diatas Rp 
3.500.000.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitasi dari butir-
butir pertanyaan dalam angket guna mengetahui apakah kuisioner yang 
ada sudah dapat mengungkapkan datayang ada pada variabel- variabel 
secara tepat. Uji ini pada SPSS 16.0 dapat dilihat pada kolom 
corrected item-total correlation yang merupakan nilai r hitung untuk 
masing-masing pertanyaan (Susanti, 2016:41).  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 Pertanyaan Karakter 
1 (Q1) 
0.370 0.3610 Valid 
2 Pertanyaan Karakter 
2 (Q2) 
0.505 0.3610 Valid 
3 Pertanyaan Karakter 
3 (Q3) 
0.502 0.3610 Valid 
4 Pertanyaan Karakter 
4 (Q4) 
0.502 0.3610 Valid 
5 Pertanyaan Karakter 
5 (Q5) 
0.501 0.3610 Valid 
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6 Pertanyaan 
Pendapatan 1 (Q6) 
0.501 0.3610 Valid 
7 Pertanyaan 
Pendapatan 2 (Q7) 
0.506 0.3610 Valid 
8 Pertanyaan 
Pendapatan 3 (Q8) 
0.452 0.3610 Valid 
9 Pertanyaan 
Pendapatan 4  (Q9) 
0.598 0.3610 Valid 
10 Pertanyaan 
Pendapatan 5 (Q10) 
0.383 0.3610 Valid 
11 Pertanyaan 
Pendapatan 6 (Q11) 
0.436 0.3610 Valid 
12 Pertanyaan 
Pendapatan 7 (Q12) 
0.506 0.3610 Valid 
13 Pertanyaan 
Pendapatan 8 (Q13) 
0.581 0.3610 Valid 
14 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 1 (Q14) 
0.474 0.3610 Valid 
15 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 2 (Q15) 
0.469 0.3610 Valid 
16 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 3 (Q16) 
0.457 0.3610 Valid 
17 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 4 (Q17) 
0.590 0.3610 Valid 
18 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 5 (Q18) 
0.553 0.3610 Valid 
19 Pertanyaan 
Pembiayaan 
Bermasalah 6 (Q19) 
0.533 0.3610 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji diatas pada tabel Corrected Item-Total 
Correlation setelah dibandingkan dengan nilai r tabel pada signifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah sampel data awal (n) = 30, df = 28 
dapat diketauhi r tabel sebesar 0,3610. Hal ini menunjukan bahwa r 
hitung > r tabel, maka butir-butir pertanyaan dalam kuesioner untuk 
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mengukur pembiayaan bermasalah dapat dikatakan valid, sehingga 
dapat dijadikan alat ukur untuk mengambil data dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran 
suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila 
jawaban-jawaban dari responden konsisten atau tetap. Bila hasil 
pengukuran dilakukan berulang kali dan mendapatkan nilai yang relatif 
sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas 
yang baik (Suryani dan Hendryadi, 2015: 134). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Karakter (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.888 5 
Sumber : Olahan Data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan hasil kuisioner yang disebar kepada 30 responden 
sebanyak 5 pertanyaan dari variabel karakter hasilnya adalah reliabel, 
karena nilai cronbach alpha sebesar 0,888 > 0,7 sehingga dari 
konsistensinya dapat dikatakan konsisten atau handal maka kuisioner 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel pembiayaan bermasalah.  
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.896 8 
Sumber : Olahan Data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan hasil kuisioner yang disebar kepada 30 responden 
sebanyak 8 pertanyaan dari variabel pendapatan hasilnya adalah 
reliabel, karena nilai cronbach alpha sebesar 0,896 > 0,7 sehingga dari 
konsistensinya dapat dikatakan konsisten atau handal maka kuisioner 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel pembiayaan bermasalah.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Pembiayaan Bermasalah (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.898 6 
Sumber : Olahan Data SPSS, 2019 
 
Berdasarkan hasil kuisioner yang disebar kepada 30 responden 
sebanyak 5 pertanyaan dari Pembiayaan Bermasalah (Y) adalah 
reliabel, karena nilai cronbach alpha sebesar 0,898 > 0,7 sehingga dari 
konsistensinya dapat dikatakan konsisten atau handal maka kuisioner 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel pembiayaan bermasalah.  
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat variabel 
pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal dalam 
model regresi. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.47215870 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .055 
Negative -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .560 
Asymp. Sig. (2-tailed) .913 
a. Test distribution is Normal.  
 
Sumber : Hasil Output SPSS, 2019 
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Uji normalitas dalam analisis ini menggunakan grafik probability 
plot. Titik-titik dalam grafik terlihat mengikuti garis lurus, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas, dan berdasarkan uji 
Kolmogorov-Smirnov Test nilai signifikansi sebesar 0,913 > 0,05 atau 
5% maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya  
variabel independen dalam suatu model.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Karakter .571 1.751 
Pendapatan .571 1.751 
a. Dependent Variable: PermbiayaanBermasalah        
Sumber : Hasil Output SPSS, 2019 
  
Untuk melihat uji multikolinearitas atau independensi antar 
variabel independen dilakukan dengan menggunakan VIF yang 
ditampilkan dalam tabel coefficients. Adapun VIF untuk variabel 
Karakter dan Pendapatan adalah 1,751 dan 1,751. Apabila VIF lebih 
dari 10, maka terjadi kolinearitas. Dari kedua variabel tersebut nilainya 
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masih kurang dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas dalam penelitian ini.   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya 
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan yang lain.  
 Gambar 4.2  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2019 
 
Berdasarkan data grafik scatter plot tersebut dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas, karena titik-titik yang terdapat dalam 
grafik tersebut tersebar keatas dan kebawah di sekitar angka 0, tidak 
membentuk pola tertentu, titik – titik tidak mengumpul hanya di atas 
atau di bawah saja. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Gletser 
Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.848 2.219  1.734 .089 
Karakter -.533 .150 -.607 -3.542 .051 
Pendapatan .255 .106 .412 2.403 .063 
a. Dependent Variable: RES2     
 
Berdasarkan data hasil uji gletser diatas dapat disimpulkan bahwa 
di dalam analisis regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi karakter (X1) sebesar 0,051 dan 
pendapatan (X2) sebesar 0,063. Hasil tersebut jelas menunjukkan bahwa 
tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen RES2, hal terseut dikarenakan 
probabilitas signifikansinya diatas 0,05 atau 5%.   
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) 
karakter dan pendapatan nasabah terhadap variabel dependen (Y) 
pembiayaan bermasalah secara bersama-sama yaitu menggunakan F 
hitung.  
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Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 167.653 2 83.827 13.156 .000a 
Residual 299.467 47 6.372   
Total 467.120 49    
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Karakter   
b. Dependent Variable: PermbiayaanBermasalah   
 
Sumber : Hasil Output Data, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan F pada tabel diatas maka dapat 
diketahui bahwa Fhitung 13,156 > Ftabel (3,195) dengan nilai sig. (0,000) 
< α (0,05). Sehingga h0 ditolak dan ha diterima yang berarti bahwa 
variabel karakter dan pendapatan anggota secara simultan (bersama- 
sama) berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). 
Hasil Uji Determinasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
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Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan 
Adjusted R Square karena sampel menggunakan purposive sampling 
atau sampel dengan kriteria tertentu. Hasil dari koefisien determinasi 
dapat dilihat pada tabel bahwa Adjusted R square sebesar 0,332 atau 
33,2% yang berarti variabel karakter dan pendapatan hanya mampu 
mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada produk murabahah 
sebesar 33,2% sedangkan sisanya didominasi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasilnya dapat terlihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Pembiayaan Bermasalah 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas di 
peroleh koefisien untuk variabel bebas X1 = 0,865, X2 = 0,295 dan 
konstanta sebesar -4,055 sehingga model persamaan regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = -4,055 + 0,865 X1 + 0,295 X2 
Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah = -4,055 + 0,865 
Karakter + 0,295 Pendapatan + e, dengan interpretasi dari persamaan 
diatas adalah sebagai berikut:  
a. Konstanta sebesar -4,055 menyatakan bahwa jika tidak ada karakter 
dan pendapatan yang diberikan oleh anggota, maka pembiayaan 
bermasalah pada produk Murabahah di BMT Muamalat adalah sebesar 
-4,055. Atau dengan kata lain jika nilai karakter (X1) dan pendapatan 
anggota (X2) adalah nol atau dianggap konstan, maka pembiayaan 
bermasalah (Y) adalah -4,055. 
Hasil konstanta bernilai negatif -4,055 pada Pembiayaan Bermasalah 
ini sama dengan penelitian  Solihatun tentang Analisis Non Perfoming 
Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2007-2012 
yang memakai 3 variabel independen, yaitu: Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Return on Asset (ROA), dan tingkat inflasi dimana 
hasilnya diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -1.242296 + 0.064623 X1 – 0.718478 X2 + 0.078097 X3 + e 
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Berdasarkan hasil diatas jelas terlihat bahwa besarnya konstanta adalah 
negatif sebesar -1.242296 . Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPF  
(Y)  Bank Umum Syariah sebesar  -1.242296% pada saat variabel 
FDR, ROA dan inflasi sebesar nol atau konstan (Solihatun, 2014: 5). 
Hasil konstanta yang bernilai negatif juga terjadi pada penelitian Herni 
Hermawati & Oktaviani RP tentang Pengaruh Faktor Makroekonomi 
terhadap Pembiayaan Bermasalah dimana diperoleh hasil regresi 
sebagai berikut: 
 Y = -2.263770 + 0.034841INFLASI – 0.455357BIRATE + 0.292376KURS – 
0.196819BRIS + 0.287104BSM – 0.624180BSME – 0.617985BSBU + 
1.151880BMUI + µi 
Nilai konstanta pada persamaan sebesar -2,263770 menunjukkan 
bahwa ketika semua variabel independen ( Inflasi, BI  Rate  dan Nilai 
Tukar  (kurs) ) dianggap nol maka pembiayaan bermasalah (NPF) 
adalah sebesar -2,263770  (Hernawati dan Puspasari, 2018 : 35). 
b. Koefisien regresi Karakter sebesar 0,865 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu- satuan maka akan meningkatkan Pembiayaan 
Bermasalah pada produk Murabahah sebesar 0,865. Atau jika variabel 
pendapatan anggota (X2) tetap dan variabel karakter mengalami 
kenaikan 1% maka variabel pembiayaan bermasalah (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,865.  
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c. Koefisien regresi Pendapatan sebesar 0,295 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu- satuan maka akan meningkatkan Pembiayaan 
Bermasalah pada produk Murabahah sebesar 0,295. Atau hasil tersebut 
mengasumsikan bahwa jika variabel karakter (X1) konstan dan 
variabel pendapatan anggota (X2) mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka pembiayaan bermasalah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,295. 
4.2.5. Uji t 
Uji t statistik dilakukan untuk menguji pengaruh dari masing- masing 
variabel independen (X) secara parsial dan sendiri- sendiri terhadap 
variabel dependen (Y). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan nilai 
signifikansi 0,05 (α = 5%).  
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
 
Sumber : Hasil Output Data, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi karakter (X1) mempunyai thitung (2,836) > ttabel (2,010) 
dan nilai sig. (0,007) < α (0,05) dengan menganggap variabel lainnya 
konstan, maka h1 diterima dan berarti karakter berpengaruh terhadap 
pembiayaan bermasalah. 
b. Koefisien regresi dari pendapatan (X2) mempunyai thitung (1,372) < ttabel 
(2,010) dan nilai sig. (0,176) > α (0,05) dengan menganggap variabel 
lainnya konstan, maka h2 ditolak dan berarti pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Karakter Terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Produk 
Murabahah 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa hipotesis pertama 
menunjukkan variabel Karakter (X1) mempunyai arah koefisien regresi 
positif yaitu B = 0,865 yang berarti bahwa setiap penambahan satu- satuan 
maka akan meningkatkan Pembiayaan Bermasalah pada produk 
Murabahah sebesar 0,865. Atau jika variabel pendapatan anggota (X2) 
tetap dan variabel karakter mengalami kenaikan 1% maka variabel 
pembiayaan bermasalah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,865. 
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 Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel Karakter 
berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Produk Murabahah, 
variabel Karakter memiliki nilai thitung (2,836) > ttabel (2,010) dan nilai sig. 
(0,007) < α (0,05) dengan menganggap variabel lainnya konstan, maka h1 
diterima dan berarti karakter berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
 Dapat disimpulkan bahwa karakter anggota di BMT Muamalat 
mempengaruhi terjadinya Pembiayaan Bermasalah pada Produk 
Murabahah. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Miftahul Rohmah (2015) bahwa penyebab pembiayaan bermasalah 
diantaranya adalah karena karakter anggota. Jadi sesuai dengan teori 
bahwa apabila kualitas karakter anggota naik atau baik, maka penyelesaian 
pembiayaan bermasalah akan baik pula dan pembiayaan bermasalah turun, 
seingga kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah akan berkurang.  
 Dengan melakukan kelayakan penyaluran dana, sehubungan 
dengan upaya BMT untuk memperoleh keyakinan atau kemauan dan 
kemampuan calon nasabah penerima fasilitas dalam melunasi seluruh 
kewajiban pada waktunya, maka BMT Muamalat wajib melakukan 
penilaian yang seksama terhadap character (watak). Petugas BMT 
Muamalat dalam upaya penyidikan tentang watak harus mengumpulkan 
data dan informasi dari peminjam baik anggota lama ataupun baru. Untuk 
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anggota lama hal tersebut bisa dilihat dari kinerja (perfomance) kreditnya 
pada masa yang lalu, apakah pengembaliannya cukup lancar atau pernah 
mengalami hambatan dan kemacetan. 
4.3.2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Pembiayaan Bermasalah pada 
Produk Murabahah 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa hipotesis kedua menunjukkan 
variabel Pendapatan (X2) mempunyai arah koefisien regresi positif yaitu B 
= 0,295 yang berarti bahwa setiap penambahan satu- satuan maka akan 
meningkatkan Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah sebesar 
0,295. Atau hasil tersebut mengasumsikan bahwa jika variabel karakter 
(X1) konstan dan variabel pendapatan anggota (X2) mengalami kenaikan 
sebesar 1% maka pembiayaan bermasalah (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,295. 
 Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel Pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Produk Murabahah, 
variabel pendapatan memiliki nilai thitung (1,372) < ttabel (2,010) dan nilai sig. 
(0,176) > α (0,05) dengan menganggap variabel lainnya konstan, maka h2 
ditolak dan berarti pendapatan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
 Meskipun pendapatan menjadi salah satu faktor utama yang dinilai 
saat analisis pengajuan pembiayaan namun berdasarkan hasil uji statistik 
menyatakan bahwa pada BMT Muamalat pendapatan anggota tidak 
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berpengaruh pada Pembiayaan Bermasalah pada akad Murabahah. Setelah 
dikaji ulang bersama pihak BMT hal tersebut dikarenakan kemungkinan 
ada faktor lain yang lebih dominan, yaitu anggota mempunyai pinjaman 
lebih dari satu.  
 Dalam wawancara dengan penulis, Agung (13 September 2019) 
mengungkapkan bahwa anggota yang memiliki pembiayaan lebih dari satu 
menjadi salah satu penyebab pembiayaan bermasalah dan mencapai 
prosentase angka diatas 50%. Dimana secara mayoritas anggota 
pembiayaan bermasalah memiliki pinjaman di lembaga lain sejumlah 3 
dan 5 tempat. Namun hal ini tidak semerta kesalahan dari analisa pihak 
marketing karena bisa jadi di awal saat pengajuan pembiayaan dan 
dianalisis anggota tidak memiliki pinjaman lain namun ditengah angsuran 
muncul pembiayaan di lembaga lain. 
 Terdapat tiga hal yang menyebabkan anggota memiliki lebih dari 
satu pembiayaan yakni kebutuhan konsumtif, dipermudah akses pinjaman 
dari berbagai marketing pembiayaan, dan watak atau sifat anggota itu 
sendiri dalam menahan kenginan duniawi dan pemenuhan kebutuhan 
sekunder. Tunggakan angsuran atau kemacetan dalam pembiayaan tidak 
selamanya menjadi pembiayaan bermasalah karena disini bisa terjadi dua 
kemungkinan yaitu bisa selamanya macet dan kembali lancar atau normal 
angsurannya. 
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 Selain hal tersebut berdasarkan sampel yang digunakan penulis 
dalam meneliti masalah ini dilihat dari segi kemampuannya anggota bisa 
dikatakan memiliki pendapatan yang cukup kecuali anggota yang 
mengalami force majeure. Namun kembali lagi kepada karakter setiap 
anggota yang berbeda- beda, ada yang memiliki pendapatan yang cukup 
namun tidak memprioritaskan angsurannya, ada juga anggota yang 
berpendapatan cukup namun digunakan untuk hal konsumtif lain.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai Analisis 
Pengaruh Karakater dan Pendapatan Anggota terhadap Pembiayaan 
Bermasalah pada produk Murabahah di BMT Mumalat, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Karakter berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah pada 
produk Murabahah di BMT Muamalat. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,007 < 0,05 maka secara statistik karakter berpengaruh 
terhadap Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah.  
Selain itu juga terbukti pada saat peneliti terjun langsung ke masyarakat, 
bahwa memang benar adanya sebagian karakter anggota pembiayaan 
bermasalah ada yang cacat atau kurang baik. Hal ini terbukti banyak 
anggota yang susah ditemui walaupun sebenarnya berada dirumah, ada 
juga anggota yang tidak memprioritaskan angsuran pinjaman di BMT 
Muamalat dengan alasan mendahulukan angsuran di lembaga keuangan 
bank untuk menjaga agar nama baik nya tetap terjaga saat BI Checking. 
Dikasus lain pengajuan pembiayaan bermasalah pada produk Jual Beli 
disebabkan karena karakter anggota yang sengaja melarikan diri setelah 
melakukan akad Jual Beli dengan BMT, anggota yang dengan sengaja 
membiarkan pembiayaannya macet karena dirasa barang yang ia beli 
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harganya sudah tidak layak lagi sehingga memilih untuk membiarkan 
angsurannya tidak selesai sampai diambil barang yang menjadi objek jual 
beli.  
Maka dari penjelasan diatas dapat dianalisis dan disimpulkan bahwa 
karakter menunda hutang seperti anggota sulit ditemui dan iktikad yang 
kurang baik, kesengajaan penundaan pembayaran, ketidakjujuran anggota 
adalah nyata dan bisa dikatakan sebagai salah satu penyebab pembiayaan 
bermasalah pada produk Jual Beli di BMT Muamalat.  
2. Variabel Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah 
pada produk Murabahah di BMT Muamalat. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi 0,007 < 0,05 maka secara statistik karakter berpengaruh 
terhadap Pembiayaan Bermasalah pada produk Murabahah. 
Pada dasarnya mayoritas anggota BMT Muamalat bisa dikatakan mampu 
untuk memenuhi tanggungan angsurannya selama tidak terjadi force 
majeure, namun disini pendapatan sendiri terbukti tidak perpengaruh 
secara data statistik karena setelah dianalisa dari pihak BMT terdapat 
faktor lain yang lebih dominan terhadap pembiayaan bermasalah yaitu 
faktor pinjaman di lembaga lain dan force majeure yang tidak digunakan 
penulis dalam penelitian ini.  
Menurut hasil mini riset yang dilakukan pihak BMT Muamalat dalam 
mengkaji masalah NPF penyebab macetnya pembiayaan di BMT 
Muamalat dikarenakan anggota yang memiliki lebih dari satu pinjaman 
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dimana hal tersebut memiliki prosentase pengaruh hampir 50-60% 
terhadap pembiayaan bermasalah, dimana yang paling banyak ditemukan 
ialah anggota dengan 3 pembiayaan sekaligus. Hal ini otomatis akan 
menghambat angsuran apabila tidak diikuti dengan kemauan dalam 
mengembangkan usaha dan kegighan untuk mendapat penghasilan yang 
lebih, karena anggota harus menanggung 2 (dua) angsuran atau lebih di 
bulan yang sama.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 
independen saja (karakter dan pendapatan anggota) sehingga tidak bisa 
mewakili semua faktor yang mempengaruhi variabel dependen 
(pembiayaan bermasalah). 
2. Jumlah sampel yang masih sedikit karena keterbatasan perizinan 
menyangkut data yang penulis butuhkan adalah data privasi suatu 
lembaga keuangan yang sensitif. 
 
5.3. Saran-Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka saran 
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak BMT Muamalat 
a. BMT Muamalat harus meningkatkan lagi analisis karakter anggota 
yang akan melakukan pembiayaan di BMT Muamalat dengan 
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sekaligus melihat kondisi disekitar lingkungan yang ditempati agar 
pembiayaan dapat berjalan dengan lancar dan tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan baik pihak BMT maupun anggota. Selain 
variabel diatas analisis 5C dalam memberikan pembiayaan juga 
harus benar- benar diperhatikan dan ditingkatkan.   
b. Dalam akad Jual Beli atau Murabahah antara anggota dan pihak 
BMT apabila barang yang diperjualbelikan tidak ada atau pihak 
anggota meminta untuk mencari sendiri, maka sebaiknya diakad 
ulang dengan wakalah disertai dengan bukti atau nota pembelian. 
Supaya anggota tidak menyalahgunakan uang pembiayaan yang 
seharusnya dibelikan barang namun dipakai untuk hal lain.  
c. Karena mayoritas anggota yang mengalami pembiayaan 
bermasalah adalah anggota yang berada diperantauan dan 
mempunyai lebih dari satu pinjaman maka untuk mengantisipasi 
risiko pembiayaan bermasalah yang lebih besar tim marketing 
harus benar- benar teliti disetiap melakukan analisis pengajuan 
pembiayaan mulai dari pendapatan, kondisi ekonomi hingga 
kemampuan anggota dalam menghasilkan laba dan membayar 
kewajibannya. Selain itu pihak marketing juga harus lebih intensif 
dalam memantau, memberikan pengarahan atau masukan untuk 
usaha anggota agar mampu mengelola keuangan dengan baik 
sehingga kebutuhan dan tanggungan terpenuhi.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel 
lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan bermasalah di BMT 
Muamalat. Meskipun telah diupayakan secara maksimal, namun 
ternyata peneliti ini masih banyak keterbatasan, antara lain: 
a. Objek penelitian yang masih kecil, artinya luas penelitian masih 
kurang, hanya pada BMT Muamalat Gudang Lawas atau sekitar 
warga Jumapolo, Jatiyoso dan Jatipuro saja belum menyeluruh 
semua cabang BMT Muamalat, seingga kurang bisa 
digeneralisasikan untuk semua kantor cabang dan lembaga 
keuangan syariah di kota lan.  
b. Kurangnya variabel penelitian yang dimasukkan dalam model, 
sehingga memiliki kontribusi penelitian yang kurang luas.  
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No. 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt 
Kegiatan 
1 Penyusunan Proposal 
X         
 
2 Konsultasi  X X        
3 Penyusunan BAB I 
 X        
 
4 Penyusunan BAB II 
  X       
 
5 Penyusunan BAB III 
  X X      
 
6 Revisi Proposal 
   X      
 
7 Pendaftaran Seminar 
Proposal     X     
 
8 Seminar Proposal 
    X     
 
9 Pengumpulan Data 
     X    
 
10 Analisis Data       X    
11 Penyusunan BAB IV 
       X  
 
12 Penyusunan BAB V 
       X  
 
13 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
       X X 
 
14 Pendaftaran Munaqosah 
        X 
 
15 Munaqosah          X 
16 Revisi Skripsi          X 
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Lampiran 2 
KUESIONER 
Pengaruh Karakter dan Pendapatan Anggota Terhadap Pembiayaan 
Bermasalah Pada Produk Murabahah di BMT Muamalat. 
 
A. Identitas Diri 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data responden dibawah 
ini: 
Nama  : 
Alamat  : 
No HP  : 
Jenis Kelamin  :  Laki-Laki  ▭ Perempuan 
Usia  : ▭ 15 – 24 tahun   ▭ > 55 tahun 
      ▭ 25 – 54 tahun 
Pendidikan Terakhir : ▭ SD   ▭ SMA   
      ▭ SMP  ▭ Diploma/S1/S2/S3 
Pekerjaan  : ▭ Buruh  ▭ Pedagang/Wiraswasta 
      ▭ PNS  ▭ Pegawai Swasta 
       ▭ Lainnya 
Pendapatan  : ▭ < 1.500.000   
      ▭ 1.500.000 – 2.500.000 
      ▭ 2.500.000 – 3.500.000  
      ▭ > 3.500.000 
 
B. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang Bapak/Ibu/Sdr/I pilih sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut: 
  SS : Sangat Setuju 
  S : Setuju 
  TS : Tidak Setuju 
  STS : Sangat Tidak Setuju 
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NO 
 
PERNYATAAN 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
X1 (Karakter Anggota) 
1. Saya merespon dengan baik apabila 
ada pemberitahuan jatuh tempo 
angsuran dari pihak BMT 
    
2. Saya akan berusaha konfirmasi 
dengan pihak BMT apabila pada 
tanggal jatuh tempo saya belum 
mampu membayar angsuran. 
    
3. Saya akan bersifat terbuka atas 
informasi yang dibutuhkan BMT 
terhadap kondisi saya. 
    
4. Saya membuat laporan keuangan 
atau perkembangan usaha saya 
dengan jujur apa adanya  
    
5. Saya membayar angsuran tepat 
waktu 
    
X2 (Pendapatan Anggota) 
6. Saya menyisihkan sebagian 
pendapatan untuk ditabung dan 
motif jaga-jaga dikemudian hari 
    
7. Saya telah merancang dan membuat 
rincian keuangan dengan baik untuk 
memenuhi kewajiban dan 
tanggungan tiap bulannya.  
    
8. Pendapatan yang saya peroleh lebih 
dari cukup. 
    
9. Dengan pendapatan yang saya 
peroleh saya mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga dan tanggungan 
angsuran. 
    
10. Produk pembiayaan dan besarnya 
angsuran yang saya ajukan sesuai 
dengan pendapatan saya. 
    
11. Saya paham apabila saya memiliki 
angsuran lebih dari satu setiap bulan 
tanpa melihat omset saya akan 
mengakibatkan kesulitan 
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pembayaran. 
12. Saya akan terus meningkatkan 
pendapatan saya dengan mengelola 
usaha saya sebaik-baiknya. 
    
13. Ketika usaha saya tidak stabil maka 
saya akan berusaha mencari 
tambahan penghasilan lain. 
    
Y (Pembiayaan Bermasalah) 
14. Saya terkadang melakukan 
pembayaran angsuran melebihi batas 
waktu yang ditentukan. 
    
15. Saya memahami apabila secara 
sengaja menunda pembayaran 
angsuran akan mengakibatkan 
pembiayaan macet. 
    
16. Dalam pemberian jaminan, saya 
terkadang menggunakan milik orang 
ketiga bukan milik pribadi. 
    
17. Saya paham bahwa rendahnya 
kemampuan anggota dalam 
mengembalikan pembiayaan yang 
sudah diterima mengakibatkan 
pembiayaan menjadi macet. 
    
18. Saya mempunyai pembiayaan lebih 
dari satu di lembaga keuangan lain 
sehingga diduga berpengaruh pada 
pembiayaan yang sekarang. 
    
19. Prospek usaha yang terancam 
mengalami kerugian merupakan 
salah satu penyebab tunggakan 
angsuran saya. 
    
 
  
 
 
 
 
 
100 
 
 
Lampiran 3. Data Responden 
NO 
Jenis 
Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan Pendapatan 
1 1 3 3 4 3 
2 2 4 3 3 1 
3 2 3 3 3 2 
4 1 4 2 3 2 
5 1 4 2 3 2 
6 2 3 2 1 2 
7 1 5 1 1 2 
8 2 4 2 4 2 
9 1 5 1 1 2 
10 2 4 2 1 1 
11 1 4 2 3 2 
12 2 4 1 1 1 
13 1 4 2 1 2 
14 2 5 1 1 1 
15 1 4 2 3 2 
16 2 5 2 3 2 
17 2 4 1 1 1 
18 1 5 2 3 2 
19 2 2 4 4 2 
20 2 3 2 3 2 
21 2 2 3 3 2 
22 1 3 2 3 3 
23 1 4 3 3 1 
24 2 2 3 4 3 
25 1 3 3 3 3 
26 2 2 3 4 2 
27 1 3 3 3 3 
28 1 5 2 3 2 
29 1 4 3 3 2 
30 1 2 3 3 3 
31 1 4 3 3 2 
32 1 3 3 3 2 
33 1 3 3 4 2 
34 1 2 2 3 1 
35 1 4 1 1 1 
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36 1 3 3 3 2 
37 2 3 2 3 2 
38 2 4 2 1 1 
39 1 5 2 1 1 
40 1 2 4 3 3 
41 1 2 3 3 2 
42 2 5 1 3 1 
43 1 3 3 3 2 
44 2 2 1 1 1 
45 1 5 3 3 3 
46 1 4 3 4 3 
47 1 3 3 3 2 
48 1 3 3 4 2 
49 1 2 3 4 2 
50 2 4 2 3 1 
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Lampiran 4. Jawaban 50 Responden 
N
O 
Q
1 
Q
2 
Q
3 
Q
4 
Q
5 
Q
6 
Q
7 
Q
8 
Q
9 
Q 
10 
Q 
11 
Q 
12 
Q 
13 
Q 
14 
Q1
5 
Q1
6 
Q1
7 
Q18 Q1
9 
SKO
R 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 55 
2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 68 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 70 
5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 72 
6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 72 
7 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 71 
8 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 73 
9 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 76 
10 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 79 
11 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 68 
12 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 1 2 2 67 
13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 68 
14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 70 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 69 
16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 69 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 70 
18 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 71 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 72 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 73 
21 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 70 
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 76 
23 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 76 
24 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 74 
25 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 86 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 86 
27 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 94 
28 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 94 
29 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 94 
30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 87 
31 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 92 
32 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 91 
33 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 90 
34 3 2 3 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 88 
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35 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 4 90 
36 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 99 
37 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 100 
38 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 102 
39 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 102 
40 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 106 
41 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 108 
42 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 108 
43 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 109 
44 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 109 
45 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 111 
46 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 113 
47 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 112 
48 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 111 
49 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 111 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
 
 
Keterangan: 
 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 
3. Setuju 
4. Sangat Setuju 
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Lampiran 5. Hasil Uji Deskriptif 
 
Jenis Kelamin 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 31 62.0 62.0 62.0 
Perempuan 19 38.0 38.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
Usia 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20-29 tahun 9 18.0 18.0 18.0 
30-39 tahun 15 30.0 30.0 48.0 
40-49 tahun 17 34.0 34.0 82.0 
50-59 tahun 9 18.0 18.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SD 9 18.0 18.0 18.0 
SMP 17 34.0 34.0 52.0 
SMA 
22 44.0 44.0 96.0 
DIPLOMA 2 4.0 4.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
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Pekerjaan 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Buruh 12 24.0 24.0 24.0 
Pedagang 29 58.0 58.0 82.0 
Pegawai Swasta 9 18.0 18.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
 
Pendapatan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1.500.000 13 26.0 26.0 26.0 
1.500.000-2.500.000 28 56.0 56.0 82.0 
2.500.000-3.500.000 9 18.0 18.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Uji Instrumen 
 
1. Uji Validitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 55.50 41.224 .370 .869 
Q2 55.43 40.530 .505 .865 
Q3 55.50 40.810 .502 .865 
Q4 55.50 40.810 .502 .865 
Q5 55.47 40.671 .501 .865 
Q6 55.47 40.671 .501 .865 
Q7 55.30 40.217 .506 .865 
Q8 55.53 40.395 .452 .866 
Q9 55.40 40.386 .598 .863 
Q10 55.53 42.120 .383 .869 
Q11 55.30 41.114 .436 .867 
Q12 55.30 40.217 .506 .865 
Q13 55.37 40.378 .581 .863 
Q14 55.97 39.551 .474 .866 
Q15 55.83 38.695 .469 .867 
Q16 56.27 38.823 .457 .867 
Q17 55.80 37.338 .590 .861 
Q18 56.13 35.637 .553 .867 
Q19 56.00 38.621 .533 .863 
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2. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.888 5 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.896 8 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.898 6 
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Berganda 
1. Regresi Linier Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .599a .359 .332 2.524 .359 13.156 2 47 .000 .936 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Karakter       
b. Dependent Variable: PermbiayaanBermasalah       
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 167.653 2 83.827 13.156 .000a 
Residual 299.467 47 6.372   
Total 467.120 49    
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Karakter   
b. Dependent Variable: PermbiayaanBermasalah   
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.055 4.497  -.902 .372      
Karakter .865 .305 .438 2.836 .007 .577 .382 .331 .571 1.751 
Pendapatan .295 .215 .212 1.372 .176 .499 .196 .160 .571 1.751 
a. Dependent Variable: PermbiayaanBermasalah        
 
109 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.47215870 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .055 
Negative -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .560 
Asymp. Sig. (2-tailed) .913 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.848 2.219  1.734 .089 
Karakter -.533 .150 -.607 -3.542 .051 
Pendapatan .255 .106 .412 2.403 .063 
a. Dependent Variable: RES2     
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Lampiran 8. Transkip Wawancara 
HARI/TANGGAL : Rabu, 13 September 2019 
TEMPAT : BMT Muamalat Gudang Lawas 
Nama Agung Purnomo 
Jabatan Manajer SDI BMT Muamalat 
 
HASIL WAWANCARA 
NB 1    : Narasumber 1 
P          : Peneliti 
P          : Menurut bapak bagaimana pendapat tentang hasil uji statistik yang 
menyatakan bahwa “Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Bermasalah pada produk Murabahah”? 
NB1     : Ya tidak apa-apa mbak, penelitian itu kan tentang bagaimana cara kita 
mencari fakta di suatu tempat itu dengan literasi yang sudah ada, tetapi kan 
soal hasil tidak harus sama. Kalau emang hasilnya begitu di kareawnakan 
faktor lain seperti yang saya bilang dulu itu, kan emang itu yang terjadi.  
P          : Apakah hasil penelitian tersebut menurut bapak sesuai dengan realita? 
Bahwa sebenarnya anggota itu dikatakan mampu membayar angsuran 
kecuali terjadi musibah atau force majeure? 
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NB1    : Iya mbak sesuai, karena kan kemungkinan itu bisa saja terjadi. Pas awal 
pengajuan di analisis marketing emang anggota itu mampu, usahanya bagus, 
omsetnya tinggi, perkembangan usahanya terus meningkat tapi kan yang 
namanya usaha ya mbak kita tidak tahu musibah apa yang terjadi. Seperti 
kemaren itu kita biayai jual beli ruko dan gerobak pedagang bakso kita lihat 
emang warung tersebut ramai tempat strategis makanya kita berani 
membiayai, tapi beberapa bulan kemudian ternyata baru tau bahwa ruko 
terjual karena mau terjadi penggusuran. Maka dari sini kan dapat dilihat 
bahwa dari awal itu anggota mampu tapi apabila musibah terjadi kita sebagai 
manusia bisa apa... 
P          : Menurut bapak apa salah satu alasan yang membuat pendapatan tidak 
berpengaruh? Apakah ada faktor lain yang lebih dominan? 
NB1   : Jadi gini ya mbak.... menurut penelitian terakhir ini yang baru saja dilakukan 
bahwa penyebab pembiayaan bermasalah itu karena anggota yang memiliki 
pinjaman lebih dari satu. Dan hasilnya itu mayoritas anggota pembiayaan 
bermasalah memiliki pinjaman 3 dan 5 di lembaga yang lain dan paling 
banyak yang terjadi itu memiliki 3 pinjaman. Pinjaman anggota yang lebih 
dari satu ini bisa berpengaruh sangat dominan dan bisa mencapai angka 
diatas 50%.  
P          : Dari segi manakah tim marketing BMT Muamalat mengkaji hal tersebut 
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sehingga bisa menyimpulkan bahwa anggota yang memiliki pinjaman lebih 
dari satu menjadi penyebab pembiayaan bermasalah? 
NB1   : Pengamantan mbak, jadi kan kalau seperti kita ini harus banyak- banyak 
relation nya, banyak cari informasi dengan lembaga lain.... misalnya sama-
sama marketing pembiayaan kita saling komunikasi saling tukar info tentang 
anggota soalnya kan lingkupnya masih satu daerah. Selain itu juga 
marketing sekali jalan itu selan cari anggota, tarikan tabungan, atau setoran 
juga sekalian menggali informasi. 
P          : Marketing mengetahui anggota memiliki pinjaman di lembaga lain itu 
gimana pak kasusnya? Itu kebanyakan ketahuan pas awal pembiayaan atau 
ditengah-tengah pembiayaan waktu macet?  
NB1    : Jadi gini mbak... itu bisa saja terjadi karena tiga kemungkinan, yang pertama 
anggota mengaku memang punya pinjaman di lembaga lain namun saat 
disurvey tergolong mampu, namun karena desakan kebutuhan konsumtif dan 
dia tidak bisa memilah kebutuhan sekundernya maka anggota jadi tidak 
mampu dan pasti mengorbankan salah satu angsurannya, nah disini biasanya 
yang dikesampingkan itu BMT nya dan mendahulukan yang Bank, karena 
mungkin anggota merasa bahwa BMT ada kelonggaran jadi istilahnya kalau 
orang jawa itu diapik ii malah ora rumongso. Kedua, awalnya anggota itu 
ngaku tidak punya pinjaman, namun ditengah-tengah perjalanan angsuran 
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pas lagi macet baru bercerita bahwa tidak ada uang karena untuk membayar 
angsuran di lembaga lain. Ketiga, awalnya memang tidak ada pinjaman di 
lembaga lain saat pinjam di BMT, namun ditengah- tengah angsuran 
diketahui anggota memiliki pinjaman di lembaga lain. 
P     : Bagaimana penjelasan mendetail mengenai anggota yang memiliki pinjaman 
lebih dari satu tersebut pak? 
NB1   : Ini saya cerita dulu ya mbak,, jadi dulu itu ketika lembaga masih sedikit maka 
otomatis kebutuhan sedikit, anggota masih nyaman karena kebutuhan 
manusia hanya primer, tapi seiring dengan perkembangan jaman manusia 
memiliki kebutuhan sekunder yang semakin banyak. Nah dari kondisi terseut 
menjadi peluang dan ditangkap oleh lembaga keuangan untuk masuk 
menawarkan pembiayaan. Apabila anggota memiliki karakter atau sifat yang 
tidak bisa menahan keinginannya maka awalnya yang tidak pengen pinjam 
namun terus ditawari akhirnya mau juga. Padahal apabila dilogika ketika 
tejadi penambahan pinjaman namun tidak diikuti usaha untuk menambah 
penghasilan otomatis saat tagihan angsuran pasti salah satu diabaikan 
apalagi disaat kebutuhan meningkat juga, disini lah kenapa karakter lebih 
berpengaruh juga daripada pendapatan karena manusia jaman sekarang itu 
susah untuk memilah kebutuhan dan menahan keinginan untuk barang-
barang konsumtif. 
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              Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota yang pinjam lebih dari satu 
pembiayaan itu dikarenakan 3 faktor, yakni kebutuhan konsumtif, 
dipermudah akses pinjaman bank, dan watak atau sifat anggota itu sendiri. 
Dari situlah dapat diambil kesimpulan bahwa seharusnya kita itu sebagai 
manusia boleh memiliki kenginan namun juga harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemamapuan agar tidak menyebabkan pembiayaan macet dan 
merugikan salah satu pihak.  
              Mengenai anggota yang memiliki pembiayaan lebih dari satu tersebut dan 
sudah saya jelaskan diatas bahwa menurut hasil penelitian mayoritas anggota 
memiliki 3 dan 5 pembiayaan dimana kenyataannya yang paling banyak 
terjadi adalah anggota yang memiliki 3 pembiayaan dimana setiap satu 
lembaga biasanya ada pembiayaan sebesar Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000. 
Tiga pembiayaan tersebut diantaranya biasanya itu BRI, BMT, dan Dealer. 
Atau BRI, BMT, dan BKK. Apabila dinilai dalam perbandingan pembiayaan 
bermasalah faktor ini bisa berpengaruh lebih dari 50% sampai 60%.  
              Kemacetan disini bisa terjadi dua kemungkinan, yakni bisa selamanya macet 
tapi bisa juga kembali normal lagi. Dalam kasus ini tidak semerta merta full 
menyalahkan analisis marketing saat survey pembiayaan karena segala 
kemungkinan bisa saja terjadi, seperti contohnya anggota lama yang 
sebelumnya riwayatnya selalu bagus tapi karena terjadi musibah jadi macet. 
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Juga karena karakter karena belum tentu semua anggota lama atau orang 
yang terpandang baik tidak menjamin kedepannya akan selalu baik dan 
lancar terus. 
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Lampiran 9. Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian 
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